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MOTTO: 
“Masa depan adalah milik mereka 
yang percaya kepada keindahan  
mimpi-mimpi mereka” (Eleanor 
Roosevelt). 
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ABSTRAK 
 
 
Judul penelitian ini adalah Ketimpangan Gender Budaya Bali dalam Novelet 
“Perempuan-Perempuan Matahari” karya Oka Rusmini: Sebuah Pendekatan 
Feminis. 
Masalah dalam novelet ini adalah: (1) bagaimana kedudukan dan peran 
tokoh perempuan dalam novelet PPM? (2) bagaimana pola relasi gender budaya 
Bali dalam novelet PPM? (3) bagaimana manifestasi ketimpangan gender dalam 
novelet PPM? (4) bagaimana perjuangan tokoh perempuan dalam novelet PPM 
untuk mewujudkan kesetaraan gender? 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan kedudukan 
dan peran tokoh perempuan dalam novelet PPM, (2) mendeskripsikan pola relasi 
gender budaya Bali dalam novelet PPM, (3) mengungkap manifestasi 
ketimpangan gender dalam novelet PPM, (4) mengungkap perjuangan tokoh 
perempuan dalam novelet PPM untuk mewujudkan kesetaraan gender. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif. Objek penelitian ini adalah ketimpangan gender yang diakibatkan 
sistem budaya Bali dalam novelet PPM. Sumber data yang digunakan adalah 
novelet Perempuan-Perempuan Matahari (PPM) yang dimuat bersambung di 
majalah Horizon. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan feminis. Teknik 
pengumpulan datanya dengan teknik pustaka. Teknik pengolahan datanya melalui 
beberapa tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Teknik penarikan kesimpulannya adalah teknik induktif dan deduktif. 
Berdasarkan analisis penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Kedudukan tokoh perempuan dalam novelet PPM berada di bawah laki-laki. 
Peran tokoh perempuan dalam novelet PPM adalah sebagai anak, istri, dan 
ibu. Sebagai anak, Cenana mendapatkan diskriminasi karena kedudukan dan 
nilai anak laki-laki dalam masyarakat Bali lebih tinggi daripada anak 
perempuan. Sebagai istri, tokoh perempuan ada yang mempunyai eksistensi 
tidak terpisah dengan suaminya (Cenana dan Sandat) namun ada juga yang 
 xii 
lepas dari kekuasaan laki-laki (Siwi). Sebagai ibu mereka mengasuh anak 
sebagai bentuk sifat keibuan dan berperan sebagai single parent (Siwi, 
Sandat, dan Sarki), tetapi ada yang menolak sebagai peran tersebut (Cenana 
dan Biang Tut). 
2.   Pola relasi gender budaya Bali dalam novelet PPM  memperlihatkan bahwa 
stratifikasi sosial (pembagian kasta) sangat mempengaruhi pola hubungan 
antara laki-laki dan perempuan baik dalam perkawinan, kehidupan keluarga, 
kehidupan bermasyarakat dan beragama. Pola hubungan ini menempatkan 
tokoh perempuan (Cenana, Sarki, dan Sandat) dari kasta rendah dalam 
novelet PPM sebagai pihak yang inferior dan sebagai korban.  
3.   Ketimpangan gender dalam novelet PPM menciptakan bentuk ketidakadilan 
terhadap tokoh perempuan, yaitu stereotipe, eksploitasi, dan kekerasan 
terhadap  perempuan. Pranata sosial yang berdasarkan pandangan relasi 
timpang menempatkan Cenana, Siwi, Sarki, Sandat, dan Biang Tut  sebagai 
pihak yang menderita.  
4.   Perjuangan tokoh perempuan (Siwi) dalam novelet PPM adalah perjuangan 
dari tataran kesadaran kritis sampai keberanian mengambil sikap. Siwi 
berhasil merumuskan dirinya menjadi perempuan yang tidak bergantung 
kepada laki-laki. Ia mempunyai kebebasan atas tubuh, keinginan dan 
pikirannya.. Selain berhasil baik di sektor domestik yaitu membesarkan 
anaknya sendirian maupun di sektor publik menjadi warga masyarakat yang 
baik dan sukses dalam karier.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Gerak dan dinamika masyarakat beserta permasalahannya ikut berpengaruh 
pada sastra. Karya sastra sebagai hasil cipta kreasi dan imajinasi pengarang tidak 
bisa dilepaskan dari realitas masyarakat yang melingkupinya. Dalam proses 
penjadiannya, pengarang mengalami pergulatan perasaan dan pikiran kreatif yang 
dituangkan melalui media bahasa. Bahasa digunakan sebagai sarana untuk 
mengisahkan cerita dan menyampaikan gagasan serta pesan. Kepekaan pengarang 
dalam mengungkapkan  masalah-masalah kehidupan dan kepandaian dalam 
mengemas cerita akan menghasilkan karya sastra yang baik. 
Karya sastra dibagi menjadi puisi, prosa (fiksi), dan drama. Prosa terdiri atas 
novel, novelet, dan cerita pendek (cerpen). Novelet disebut juga novel kecil. 
Novelet  jika ditinjau dari jumlah katanya berkisar antara 10.000-35.000 kata. 
Novelet  dikatakan sebagai penengah antara cerita pendek dan novel (Tarigan, 
1993: 175). 
Novelet  adalah  jenis  karya  sastra  (prosa)  yang menceritakan atau 
melukiskan kehidupan masyarakat lewat tokoh-tokoh imajinatif yang diciptakan 
pengarang. Dalam  kehidupan  bermasyarakat terdapat sistem sosial dan norma-
norma  sebagai     sarana   dan  pedoman untuk    melibatkan  diri  dalam  
masyarakat.  
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Cerita dalam karya sastra pada dasarnya adalah cermin dari realitas kehidupan 
masyarakat di sekitar kita. 
Sebuah  karya sastra bersumber dari  kenyataan-kenyataan yang ada di   
dalam masyarakat. Karya sastra mengungkapkan masalah-masalah manusia dan 
kemanusiaan,  tentang hidup dan kehidupan. Selain  itu  juga  melukiskan  
penderitaan manusia, perjuangan, kasih sayang, kebencian, nafsu, dan segala yang 
dialami manusia. Pengarang dalam karyanya ingin menampilkan nilai-nilai yang 
lebih tinggi serta ingin menafsirkan makna hidup dan hakikat hidup  (Esten, 1989: 
8). 
Permasalahan yang dihadapi merupakan salah satu realitas sosial masyarakat 
yang banyak dibicarakan saat ini. Eksistensi beserta persoalan yang dihadapi 
perempuan menjadi diskusi yang panjang lebar. Perempuan sebagai bagian 
integral dari masyarakat menghadapi kondisi yang serba timpang dengan laki-laki.   
 Novelet Perempuan-Perempuan Matahari (selanjutnya disebut PPM) 
merupakan salah satu karya sastra yang mengungkapkan permasalahan 
perempuan. Oka Rusmini, seorang penulis dari Bali  ini mengungkapkan 
pergolakan batin yang dihadapi tokoh-tokoh perempuannya.  
Dominasi laki-laki Bali yang diperkuat dengan sistem sosial budaya 
masyarakatnya, menyebabkan perempuan pada posisi lemah. Padahal secara 
normatif hukum Hindu perempuan telah mendapatkam posisi yang istimewa, 
namun realitasnya masih banyak ketimpangan. Hak-hak perempuan dalam 
berbagai segi kehidupan dibatasi dan tidak dihargai.  
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Novelet ini sangat menarik karena menampilkan potret kaum perempuan 
Bali terutama dari kasta rendah dalam menghadapi realitas sosial masyarakatnya. 
Karya ini dapat membuka wawasan kita terhadap Bali dari sisi lain. Novelet ini 
merupakan dokumen baru tentang nasib perempuan Bali dalam menghadapi 
problem-problem fundamental jika hendak menemukan pola hubungan yang 
relatif lebih setara dan  adil. Pemberontakan dalam situasi ambivalensi (bercabang 
dua  yang saling bertentangan) dari kaum perempuan Bali dalam menghadapi 
realitas sosialnya. Situasi pertentangan di antara kaum perempuan, perempuan 
dengan laki-laki, dan perempuan dengan sistem budaya masyarakatnya.   
Siwi dan Cenana adalah tokoh penting yang menjadi pusat pengisahan 
dalam novelet ini. Mereka menghadapi permasalahan  pelik yang diakibatkan dari 
situasi hubungan laki-laki dan perempuan  yang berat sebelah. Pola relasi gender 
yang timpang yang dilegitimasi oleh sistem sosial, budaya, dan agama. 
Manusia berdasarkan jenis kelamin (sex) dibedakan menjadi perempuan dan 
laki-laki.  Pembedaan ini tidak diperdebatkan karena pada dasarnya secara 
biologis organ seks laki-laki dan perempuan memang berbeda. Pembedaan 
berdasarkan sifatnya terbagi atas maskulin dan feminim. Hal ini menyebabkan 
adanya  peran dan fungsi yang berbeda. Pembedaan berdasarkan sifatnya (gender) 
ini   tidak bersifat universal, tetapi selalu berubah karena dipengaruhi keadaan 
sosial budaya masyarakatnya. Gender dalam perkembangan budaya patriarki 
menjadi pembeda atas jenis kelamin yang dilegitimasi oleh masyarakat. Hal ini 
membuat kesalahpahaman bahwa  gender dikatakan sebagai kodrat (Heroepoetri 
dan Valentina, 2004: 4). 
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Analisis ketimpangan gender yang berakibat pada ketertindasan perempuan 
sebagai pihak yang lemah, selama ini tidak dilakukan melalui berbagai kajian atau 
studi, tetapi justru lewat perjuangan gerakan perempuan. Hal ini terlihat minimnya 
penelitian teoritis tetapi lebih pada perjuangan konkret misalnya advokasi dan 
pendampingan  terhadap korban kekerasan. Mereka mengatasnamakan sebagai 
pejuang feminisme. Hal sama juga terjadi dalam lingkup kajian sastra. Kajian 
tekstual sastra berperspektif gender masih sedikit dilakukan, terutama yang 
mengungkap masalah-masalah mendasar ketertindasan perempuan dan pola 
hubungan laki-laki dan perempuan (Arivia, 2003: 81).   
Persoalan gender banyak mewarnai karya sastra Indonesia. Hampir seluruh 
karya sastra baik dari penulis laki-laki maupun perempuan, figur laki-laki menjadi 
the authority, sehingga perempuan diletakkan sebagai warga kelas dua (the second 
sex). Perempuan terikat dalam suatu hubungan berat sebelah sehingga peneliti 
sastra ditantang untuk menggali lebih jauh konstruksi gender yang mengungkap 
konsep-konsep tradisional dan memuliakan domestik wanita. Misalnya tokoh 
Ngaisah Isah Isah dalam Sambal Bawang dan Terasi karya Darmanto Jatman dan 
Ny. Kin, Bunda, dan Babu dalam Yang Sudah Hilang karya Pramoedya Ananta 
Toer, yang meletakkan tokoh perempuannya tersebut sebagai figur dapur dan 
tetap pada nasib domestik wanita (Endraswara, 2003: 143).  
Penelitian ini akan menganalisis ketimpangan gender dalam novelet PPM 
yang diakibatkan pola relasi gender yang terkait dengan sosial budaya masyarakat 
Bali. Analisis ini menggunakan kritik sastra yang erat kaitannya dengan masalah 
yang akan diungkap, yaitu kritik sastra feminis.   
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas penelitian ini mengambil judul  
Ketimpangan Gender Budaya Bali dalam Novelet “Perempuan-Perempuan 
Matahari”  karya Oka Rusmini: Sebuah Pendekatan Feminis. 
 
Pembatasan Masalah 
Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini meliputi. 
1. Kedudukan dan peran tokoh perempuan dalam novelet PPM  
2. Pola relasi gender budaya Bali yang hanya dibatasi pada sistem kekerabatan 
masyarakat, sistem kemasyarakatan, dan sistem religi, dalam novelet PPM. 
3. Manifestasi ketimpangan gender dalam novelet PPM. 
4. Perjuangan tokoh perempuan dalam novelet PPM untuk mewujudkan 
kesetaraan gender. 
 
Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana kedudukan dan peran tokoh perempuan dalam novelet PPM? 
2. Bagaimana pola relasi gender budaya Bali dalam novelet PPM? 
3. Bagaimana manifestasi ketimpangan gender dalam novelet PPM? 
4. Bagaimana perjuangan tokoh perempuan dalam novelet PPM untuk 
mewujudkan kesetaraan gender? 
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Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini meliputi. 
 
1. Mendeskripsikan kedudukan dan peran tokoh perempuan dalam novelet PPM. 
2. Mendeskripsikan pola relasi gender budaya Bali dalam novelet PPM. 
3. Mengungkap manifestasi ketimpangan gender dalam novelet PPM. 
4. Mengungkap perjuangan tokoh perempuan dalam novelet PPM untuk 
mewujudkan kesetaraan gender. 
 
Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain. 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah penelitian terhadap 
karya sastra khususnya dengan pendekatan feminis. Penelitian ini juga dapat 
digunakan sebagai pijakan untuk penelitian berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman pembaca terhadap 
masalah-masalah kehidupan terutama yang berkaitan dengan perempuan, 
khususnya perempuan Bali dalam menghadapi problem-problem fundamental 
yang berkaitan dengan sistem sosial budaya masyarakatnya.  
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F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Bab pertama adalah pendahuluan. Pada bab ini akan diuraikan latar 
belakang masalah yang mendasari penelitian, kemudian masalah dibatasi dan 
dirumuskan. Hal ini untuk mempermudah peneliti disamping untuk menghindari 
pembicaraan yang terlalu luas, sehingga penelitian dapat terfokus. Pada bab ini 
juga akan diungkap tujuan  dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
Bab kedua adalah landasan teori. Teori yang dipakai diharapkan mampu 
menuntun peneliti untuk menjawab permasalahan penelitian berdasarkan data 
yang diperoleh. Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini meliputi; 
pengertian dan konsep gender; penelitian feminis sastra yang meliputi pengertian 
feminisme dan pendekatan kritik sastra feminis; dan konstruksi budaya Bali yang 
akan diuraikan sistem sosial budaya masyarakat Bali. 
Bab ketiga adalah metodologi penelitian. Reabilitas dan validitas 
kesimpulan sebuah penelitian tidak mungkin dilepaskan dari metodologi 
penelitian yang digunakan untuk memecahkan masalah. Metodologi penelitian ini 
meliputi metode penelitian, pendekatan, objek penelitian, sumber data, 
pengumpulan data dengan cara dan teknik, serta prosedur yang ditempuh sampai 
pada  analisis yang melibatkan pendekatan (teori) sebagai alat analisis data 
penelitian, sampai pada  penarikan kesimpulan. 
Bab keempat adalah analisis data penelitian dengan menggunakan 
pendekatan feminis. Bab ini berisi analisis: peran dan kedudukan tokoh 
perempuan, yaitu perempuan sebagai anak, istri dan ibu; pola relasi gender dalam 
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konstruksi budaya Bali; manifestasi ketimpangan gender; dan perjuangan tokoh 
perempuan dalam novelet PPM. 
Bab kelima adalah penutup. Bab ini terdiri atas kesimpulan, saran,  dan 
hambatan.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Pengertian dan Konsep Gender 
Manusia berdasarkan jenis kelamin (sex) dibedakan menjadi perempuan dan 
laki-laki. Pembedaan secara biologis (nature) ini tidak diperdebatkan karena jenis 
dan alat kelamin mereka memang berbeda. Hal ini bersifat alamiah, artinya selalu 
sama pada setiap tempat dan tidak akan lekang oleh waktu. Perempuan 
mengalami menstruasi, melahirkan, dan menyusui. Dalam fungsi kelahiran laki-
laki memiliki sperma dan perempuan memiliki rahim (Megawati, 2001: 94). 
Manusia berdasarkan sifatnya dibagi menjadi sifat maskulin dan feminim. 
Sifat ini dikonstruksikan oleh sosial budaya melalui proses sosialisasi ( nurture) 
dan merupakan akar dari keragaman sifat yang akhirnya menciptakan diferensiasi 
peran. Hal ini terjadi melalui proses sosialisasi dan internalisasi pada perilaku, 
sikap dan perasaan yang maskulin dan feminim. Maskulin diidentikkan dengan 
orientasi instrumental yaitu aktif, penonjolan diri, pelindung, dan pemimpin. 
Perempuan berorientasi emosional/ekspresif yaitu pasif, berkorban untuk 
kepentingan orang lain, tergantung, dan afeksi  (pemberi cinta dan pengasuh). Hal 
ini memunculkan pembagian kerja secara gender yang dianggap sebagai kunci 
ketimpangan gender. Laki-laki berada pada sektor publik (produktif), sedangkan 
perempuan berada pada sektor privat (domestik). Pembagian ini adalah sebuah 
pengkondisian  sosial bahwa perempuan harus berada di dalam rumah, sementara 
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laki-laki berada di luar rumah. Pola relasi ini kemudian diteruskan dari generasi ke 
generasi sampai sekarang (Arivia, 2003: 107-110). 
 Konsep gender memungkinkan kita melihat bahwa perbedaan gender tidak 
sama dengan perbedaan jenis kelamin atau karakteristik biologis. Gender sebagai 
bentukan masyarakat dapat berubah sesuai waktu dan tempat serta dapat 
dipertukarkan antara laki-laki dan perempuan. Misalnya seorang laki-laki dapat 
memasak, merapikan rumah, dan menangis sementara perempuan dapat 
memimpin, menjadi presiden, dan seterusnya (Heroepoetri dan Valentina, 2004: 
3-4).  
Pembedaan peran dan fungsi secara gender menimbulkan adanya bentuk 
ketimpangan. Ketimpangan ini membuat perempuan tersubordinasi dan 
mengalami bentuk-bentuk kekerasan, eksploitasi, dan peran ganda. Tekanan ini 
berlipat ganda adanya keyakinan laki-laki bahwa perempuan lebih rendah karena 
kodratnya. Keadaan ini seolah-olah sengaja diciptakan laki-laki demi keinginan 
untuk menguasai perempuan.  
 
B. Penelitian Feminis Sastra 
1. Pengertian Feminisme 
Menurut Bhasin dan Khan (1995: 4), feminisme tidak mengambil dari 
konseptual dan teoretis dari rumusan tunggal, sehingga tidak ada definisi abstrak 
yang khusus tentang feminisme yang dapat diterapkan bagi semua perempuan 
dalam segenap waktu. Hal ini dikarenakan feminisme berdasarkan atas realitas 
kultural dan kenyataan sejarah yang konkret, serta atas tingkatan-tingkatan 
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kesadaran, persepsi, dan tindakan. Menurut Nancy F. Cott (dalam Murniati A, 
2004: XXVI), hal ini disebabkan sulitnya mencari kata-kata yang 
menggambarkan perubahan yang selama ini sudah terkonstruksi secara sosial. 
Pengertian feminisme secara luas pada dasarnya adalah sebuah kesadaran 
tentang ketidakadilan  yang sistematis bagi perempuan dalam berbagai sektor 
kehidupan, serta tindakan-tindakan sadar oleh perempuan maupun laki-laki untuk 
mengubah keadaan tersebut (Bhasin dan Khan, 1995: 4).  
Feminisme berakar pada kenyataan adanya kondisi buruk, tidak adil 
terhadap perempuan yang berkembang sesuai dengan realitas konkret. Realitas 
bahwa perempuan adalah pihak yang dilemahkan melalui penindasan, hegemoni, 
dan dominasi. Hal ini disebabkan ideologi patriarki, yaitu sebuah ideologi yang 
berdasarkan kekuasaan laki-laki, berpusat pada laki-laki yang mengakar secara 
sistematik pada lembaga sosial, politik, ekonomi, dan budaya yang menjadi dasar 
penindasan perempuan. Feminisme menyakini perempuan merdeka atas tubuh, 
diri, dan hidupnya. Perempuan adalah sebuah objek utuh yang memiliki daya dan 
kedaulatan sama dengan laki-laki. Tujuan akhir feminisme bukanlah kemenangan 
suatu kelompok atas kelompok lainnya (dalam hal ini perempuan atas laki-laki) 
atau pemusatan kekuasaan di satu pihak, melainkan penataan kembali segenap 
segi masyarakat tanpa penindasan. Feminisme tidak hanya menutut dan berjuang 
demi ‘persamaan’ bagi perempuan, tetapi demi suatu masyarakat yang adil dan 
setara baik bagi perempuan maupun laki-laki (Heroepoetri dan Valentina, 2004: 
11-13). 
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Menurut Nancy F. Cott (dalam Murniati A, 2004: XXVII), feminisme 
mengandung tiga konsep penting, yaitu. 
a. Feminisme adalah sebuah keyakinan bahwa tidak ada perbedaan hak 
berdasarkan seks, yaitu menentang adanya posisi hierakhis yang 
menyebabkan posisi superior dan inferior di antara jenis kelamin. 
b.  Feminisme adalah suatu pengakuan bahwa dalam masyarakat telah terjadi 
konstruksi sosial budaya yang merugikan perempuan. Relasi laki-laki dan 
perempuan merupakan hasil konstruksi sosial budaya (nurture), bukan 
karena kodrat alami (nature). 
c. Berkaitan dengan komponen kedua, adanya identitas dan peran gender. 
Feminisme menggugat perbedaan yang mencampuradukkan seks dan 
gender sehingga perempuan dijadikan sebagai kelompok tersendiri dalam 
masyarakat. Hal ini menyebabkan perempuan sulit menyadari tentang 
eksistensi pribadinya. 
Feminisme terbagi atas beberapa aliran yang didasarkan pada sudut pandang 
dalam melihat  sumber masalah, penekanan, dan alternatif solusi  perlawanannya. 
Aliran-aliran tersebut di antaranya feminisme liberal, feminisme radikal, dan 
feminisme Marxis dan feminis sosialis. Feminisme liberal didasari prinsip-prinsip 
liberalisme bahwa semua orang baik laki-laki maupun perempuan dengan 
kemampuan rasionalitasnya diciptakan dengan hak dan kesempatan yang sama. 
Feminisme radikal melihat tegas hubungan atau relasi kekuasaan laki-laki dan 
perempuan. “Personal is political” (yang pribadi adalah politis) adalah kata kunci 
pergerakan mereka. Apapun yang menyangkut perempuan adalah politik, 
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misalnya menolak perkawinan dan tidak mau mengunakan kontrasepsi. 
Feminisme Marxis melihat penindasan terhadap perempuan dengan analisis teori 
Marxis yaitu disebabkan karena adanya relasi kelas pemilik modal  dan kelas 
bukan pemilik modal. Feminis sosialis menggabungkan antara feminis radikal dan 
feminis Marxis (Heroepoetri dan Valentina, 2004: 36-50). 
 
2. Pendekatan Kritik Sastra Feminis 
Pendekatan feminis adalah pendekatan terhadap karya sastra dengan fokus 
perhatian pada masalah feminis. Kritik sastra feminis berawal dari hasrat para 
feminis untuk mengkaji karya penulis perempuan dan untuk mewujudkan citra 
perempuan dalam karya sastra penulis pria yang menampilkan perempuan sebagai 
makhluk yang ditekan, disalahtafsirkan,  dan disepelekan oleh tradisi patriakal  
yang dominan (Djajanegara, 2000: 27). Menurut Endraswara (2003: 27), dasar 
pemikiran sastra  berperspektif feminis adalah upaya pemahaman kedudukan dan 
peran perempuan seperti  tercermin dalam karya sastra. Peran dan kedudukan 
perempuan tersebut akan menjadi sentral pembahasan penelitian sastra. 
Menurut Yolder, kritik sastra feminis dijelaskan menggunakan metafora 
quilt yang dibangun dan dibentuk dari potongan-potongan kain yang lebih lembut. 
Feminisme merupakan kajian yang mengakar kuat pada pendirian membaca sastra 
sebagai perempuan. Oleh karena itu meneliti sastra dari aspek feminis seharusnya 
menggunakan sudut pandang  peneliti sebagai pembaca wanita (reading as 
women). Hal ini dikarenakan  membaca sebagai wanita akan lebih demokratis dan 
tidak berpihak pada laki-laki atau pun perempuan. Perbedaan jenis kelamin sangat 
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berhubungan dengan masalah keyakinan, ideologi, dan wawasan hidup sehingga 
akan mempengaruhi pemaknaan cipta sastra (Endraswara, 2003: 147-149). 
Peran kritik feminis sebagai penafsir adalah menentukan sampai seberapa 
jauh ideologi yang berbau seks mengontrol teks tersebut. Kritik feminis bertujuan 
untuk menciptakan situasi bahwa sastra  tidak lagi berfungsi sebagai propaganda 
untuk memajukan ideologi seksis. Keberadaan dan citra diri kaum perempuan 
penting dalam membuat interpretasi feminis sebagai penantang kuat pemikiran 
tradisional dan memaksa laki-laki dan perempuan  memikirkan sastra dalam 
istilah lain (Newton, 1994: 190-191). 
Menurut Sugihastuti (2000: 83), bahwa kritik sastra feminis secara 
sederhana adalah sebuah kritik sastra yang memandang sastra dengan kesadaran 
khusus akan adanya jenis kelamin yang banyak berhubungan dengan budaya, 
sastra, dan kehidupan manusia.   
Analisis dalam kajian feminisme hendaknya mampu mengungkap aspek-
aspek ketertindasan wanita atas diri pria. Penyebab wanita secara politis terkena 
dampak patriarki yang  meletakkan perempuan pada posisi inferior. Jika analisis 
di atas terfokus maka tujuan dari penelitian feminisme dapat terpenuhi. Adapun 
ragam kritik sastra yang digunakan menurut Djajanegara (2000:28-39), di 
antaranya adalah: (1) Kritik sastra feminis ideologis, (2) Ginokritik, (3) Kritik 
sastra feminis-sosialis atau kritik sastra   feminis Marxis, (4) Kritik sastra feminis-
psikoanalitik, (5) Kritik sastra feminis-lesbian,  (6) Kritik sastra feminis-ras, atau 
kritik sastra feminis etnik.  
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Pertama, kritik sastra feminis ideologis yaitu kritik sastra yang melibatkan 
wanita sebagai pembaca dengan pusat perhatian pada citra serta steriotipe  wanita 
dalam karya sastra. Pada dasarnya ragam kritik sastra feminis ini berbeda dengan 
teori kritik laki-laki yang merupakan suatu konsep kreatifitas, sejarah sastra, dan 
penafsiran sastra yang seluruhnya didasarkan pada pengalaman laki-laki dan 
disodorkan sebagai suatu teori semesta yang berlaku secara universal. 
Kedua, ginokritik yaitu kritik sastra feminis yang mengkaji penulis-penulis 
wanita termasuk di dalamnya penelitian tentang sejarah karya sastra wanita, gaya 
penulisan, tema, genre, dan struktur tulisan wanita. Kritik sastra feminis ini 
meneliti perbedaan mendasar antara penulis wanita dengan penulis laki-laki. 
Ketiga, kritik sastra feminis-sosialis atau kritik sastra feminis Marxis yang 
meneliti tokoh-tokoh wanita dari sudut pandang sosialis, yaitu kelas-kelas 
masyarakat. Pengkritik feminis mencoba mengungkapkan bahwa kaum wanita 
merupakan kelas masyarakat yang tertindas.  
Keempat, kritik sastra feminis-psikoanalitik yaitu kritik sastra feminis yang 
berawal dari penolakan feminis terhadap teori kompleks kastrasi Sigmund Freud. 
Teori ini pada dasarnya menyatakan bahwa laki-laki iri kepada laki-laki karena 
dia tidak mempunyai penis.  
Kelima, kritik sastra feminis-lesbian hanya meneliti penulis dan tokoh 
perempuan saja dengan tujuan untuk mengembangkan suatu definisi yang cermat 
tentang makna lesbian. 
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Keenam, kritik sastra feminis-ras atau kritik sastra feminis-etnik yaitu kritik 
feminis yang ingin membuktikan keberadaan sekelompok penulis etnik beserta 
karya-karyanya.  
 
C. Sistem  Budaya Bali 
Konsep budaya berarti seluruh totalitas dari pikiran, karya, dan hasil karya 
manusia yang tidak berakar pada nalurinya, tetapi hanya bisa dicetuskan dari 
proses belajar. Sistem budaya tersebut merupakan konsepsi yang hidup dalam 
alam pikiran masyarakat yang dianggap sangat bernilai. Oleh karena itu sistem 
budaya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kehidupan manusia. 
Kebudayaan terdiri atas unsur-unsur yang terdiri dari: sistem dan organisasi 
kemasyarakatan, religi dan upacara keagamaan, ilmu pengetahuan, bahasa, 
kesenian, mata pencaharian, serta teknologi dan peralatan (Koentjaraningrat 
dalam Murniati A, 2004: XXI). 
Suku Bali adalah sebuah kesatuan manusia yang terikat akan kesadaran dan 
kesatuan kebudayaan, yaitu kebudayaan Bali. Kesatuan tersebut diperkuat dengan 
adanya bahasa yang sama yaitu bahasa Bali. Selain itu agama Hindu sebagai 
agama mayoritas masyarakatnya telah lama ikut berintegrasi ke dalam 
kebudayaan Bali, serta ikut memperkuat adanya kesadaran akan kesatuan itu. 
 
1. Sistem Kekerabatan Masyarakat Bali 
Perkawinan adalah penting dalam kehidupan orang Bali. Setelah menikah 
seseorang dianggap sebagai warga penuh yang mendapat hak-hak dan kewajiban 
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sebagai anggota warga masyarakat. Masyarakat  Bali yang dipengaruhi oleh 
sistem klen atau kasta, perkawinan sedapat mungkin yang sederajat dalam adat, 
agama, dan kasta. Hal ini bertujuan untuk menjaga kemurnian kastanya. 
Pernikahan di luar kasta yaitu berasal dari dua kasta yang berbeda menimbulkan 
permasalahan  yang akan berakibat dikucilkan dari lingkungan keluarganya, 
dibuang, dan tidak diakui sebagai anak oleh orang tuanya karena dianggap 
merendahkan derajat kastanya (Bagus, 1976: 287). 
Sifat kekerabatan di Bali bercorak patrilinial yang dijiwai nilai-nilai agama 
Hindu. Setelah menikah suami istri biasanya menetap secara virilokal di kompleks 
perumahan keluarga laki-laki, meskipun ada juga yang menetap secara neolokal 
(di tempat yang baru), atau uxirolokal (di tempat keluarga istri). Tempat suami 
istri menetap akan menentukan perhitungan garis keturunan dan hak waris dari 
anak –anak dan keturunan mereka selanjutnya. Jika mereka menetap secara 
virilokal maka keturunannya akan diperhitungkan  secara patrilinial dan akan 
menjadi warga kerabat si suami dan akan mewarisi harta pustaka dari kerabat itu, 
serta mendapat gelar di depan nama mereka sesuai dengan kasta ayahnya (Bagus, 
1976: 288). 
Ada empat kelompok kekerabatan dalam masyarakat Bali, yaitu: keluarga 
inti (batih), keluarga luas, klen kecil, dan klen besar. Keluarga inti dibagi menjadi 
keluarga batih monogami dan keluarga batih poligami. Keluarga inti terdiri dari 
suami, istri, dan anak. Keluarga luas terdiri dari keluarga batih senior dengan 
beberapa keluarga batih yunior yang hidup bersama dalam satu kompleks 
perumahan. Klen kecil adalah klen tunggal yang terdiri dari beberapa keluarga 
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batih yang hidup secara neolokal dan mempunyai tempat pemujaan sendiri yang 
disebut kemulan taksu, selain itu juga punya kewajiban terhadap kuil asal di 
rumah orang tua mereka. Klen besar adalah klen yang terdiri dari beberapa 
kerabat tunggal klen yang memuja kuil (pura) yang sama (Bagus, 1976: 288-289). 
 
2. Sistem Kemasyarakatan Masyarakat Bali 
Dalam masyarakat Bali terdapat bentuk-bentuk organisasi sosial tradisional 
berdasarkan kesatuan wilayah dan kepentingan yang diperkuat dengan kesatuan 
adat dan upacara-upacara keagamaan. Organisasi sosial tersebut meliputi banjar, 
subak, sakeha (seka) yang masih memegang kerja secara gotong royong dalam 
setiap kegiatan masyarakat. 
Desa di Bali sebagai kesatuan wilayah diperkuat dengan kesatuan adat dan 
upacara-upacara keagamaan yang keramat. Setelah menikah pasangan baru 
tersebut menjadi warga desa adat (krama desa) dan mendapat tempat duduk yang 
khas di balai desa. Desa terdapat  kesatuan adat yang lebih khusus yang disebut 
banjar. Sifat keanggotaannya tidak tertutup dan terbatas kepada orang-orang asli 
yang lahir dalam banjar itu. Banjar berdasarkan fungsinya dibagi menjadi banjar 
adat dan banjar dinas (Bagus, 1976: 290). 
 Subak adalah kesatuan para pemilik/penggarap sawah yang menerima air 
irigasi dari satu bendugan tertentu. Seka/sakeha adalah kesatuan sosial yang 
bertujuan tertentu dengan keanggotaan sukarela dan ikatan-ikatan  dari norma 
yang telah disepakati bersama. Kesatuan sosial tersebut mempunyai kitab 
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peraturan tertulis (awig-awig/sima) dan pemimpin yang biasanya berdasarkan 
keturunan (Swarsi dkk, 1990: 23). 
Masyarakat Bali mengenal pelapisan masyarakat  (stratifikasi sosial) 
berdasarkan atas keturunan. Pelapisan tersebut tampak dalam gelar-gelar yang 
dipakai seseorang di depan nama mereka. Gelar-gelar tersebut dibagi menjadi 
tiga golongan berdasarkan sistem pelapisan kasta (wangsa). Sistem ini 
terpengaruh oleh sistem kasta yang termaktub dalam kitab-kitab suci agama 
Hindu kuno. Sistem kasta itu adalah Brahmana, Ksatria, Weisya, dan Sudra. 
Lapisan tiga yang pertama disebut Triwangsa, sedangkan lapisan keempat disebut 
jaba. Golongan Triwangsa berada pada kedudukan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan jaba, terutama terlihat pada upacara adat, keagamaan, dan 
tata pergaulan orang Bali. Gelar bagi kasta Brahmana adalah Ida Bagus atau Ida 
Ayu. Kasta Ksatria menggunakan gelar Cokorda, sedangkan kasta Weisya 
menggunakan gelar Dewa atau Dewayu. Kasta Sudra menggunakan gelar I. 
 
3. Sistem Religi Masyarakat Bali. 
a. Kepercayaan dan Upacara Keagamaan 
Sebagian besar masyarakat Bali menganut agama Hindu. Agama Hindu 
memiliki tiga kerangka dasar, yaitu tatwa (filsafat keagamaan), susila (moral 
keagamaan), dan upacara (upacara keagamaan). Ketiganya memberi corak khas 
bagi identitas masyarakat Bali. Selain itu, dalam kehidupan keagamaannya 
masyarakat Hindu Bali memegang kepercayaan “Panca Crada”. Kepercayaan ini 
dipegang teguh masyarakat dalam kehidupannya. Kepercayaan itu terdiri dari. 
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1. Percaya adanya satu Tuhan dalam bentuk konsepsi trimurti. Trimurti 
berwujud dalam tiga bentuk yaitu wujud Brahmana ( yang menciptakan), 
wujud Wisnu (yang melindungi dan memelihara), dan wujud Syiwa 
(yang melebur segala yang ada). 
2. Percaya adanya atma (roh leluhur). 
3. Percaya adanya hukum karmaphala (buah dari perbuatan). 
4. Percaya adanya samsara/punarbawa (kelahiran kembali dari jiwa) 
         5. Percaya adanya moksa (kebebasan jiwa dari lingkaran kelahiran kembali). 
Selain itu masyarakat Bali mengenal komponen-komponen keagamaan yang 
mencakup sistem kepercayaan, sistem upacara, komuniti keagamaan, peralatan 
keagamaan, dan upacara. Komponen tersebut mempunyai peranan yang sangat 
penting. Hal ini dalam terbukti dari frekuensi diadakannya aktivitas keagamaan 
yang sangat tinggi (Oka dan Geriya, 1976: 46). Hal ini dikarenakan adanya 
keyakinan bahwa hutang  (rna) kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang harus 
dibayar dengan upacara yadnya (korban) dengan arti simbolis masing-masing 
yadnya (Swarsi, Geriya, dan Panca dkk, 1990: 21). 
Jenis-jenis upacara dalam masyarakat Bali meliputi. 
1. Dewa Yadnya, yaitu upacara untuk pura/kuil keluarga. 
2. Manusia Yadnya, yaitu upacara daur hidup dari masa kehamilan sampai 
dewasa. 
3. Pitra Yadnya, yaitu upacara untuk roh-roh leluhur yang meliputi upacara 
kematian sampai pensucian roh leluhur. 
4. Rsi Yadnya, yaitu upacara yang berhubungan dengan pentasbihan pendeta. 
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5. Bhuta Yadnya, yaitu upacara untuk roh-roh di sekitar manusia yang dapat 
mengganggu kehidupan manusia (bhuta dan kala). 
Upacara keagamaan tersebut dipimpin oleh pendeta yang biasa disebut 
sulinggih, sedangkan secara khusus disebut pedanda jika berasal dari Brahmana 
dan Resi, jika berasal dari kasta Ksatria. 
 
b. Konsepsi Manusia dan Kehidupan 
Selain mengenal bentuk-bentuk kepercayaan dan upacara, masyarakat 
Hindu Bali mengenal konsep manusia di dunia. Manusia adalah makhluk tertinggi 
di antara makhluk lain. Kehidupan manusia terdiri atas dua sumber, yaitu. 
1. Sukma Carira (badan rohani), yaitu bagian dari pancaran Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa yang disebut atman/jiwatman. 
2. Wadah (badan jasmani)  
Kedua konsep di atas sangat mempengaruhi dan tidak dapat dipisahkan. 
Badan jasmani diberi sinar kekuatan oleh jiwatman, maka bergeraklah badan 
tersebut sebagaimana manusia itu bisa bergerak.  
Pandangan dan sikap hidup orang Bali tercermin dalam kebatinan orang 
Bali yang pada dasarnya ingin mencapai kesatuan harmonis yang selaras. Kondisi 
ini tidak dapat dilepaskan dari sikap hidup yang berlandaskan ajaran/pandangan 
Tri Hita Karana (tiga hal yang menyebabkan kebahagiaan) yang meliputi. 
1. Pawongan, yaitu keselarasan dan keharmonisan hubungan antara manusia 
dan manusia lainnya, serta dengan masyarakat.  
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2. Palemahan, yaitu hubungan yang harmonis, serasi, dan seimbang antara 
manusia dan alam sekitarnya. 
3. Parhyangan, yaitu keserasian hubungan manusia dan sang pencipta. 
  (Ardhana dkk, 1998: 62). 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang tidak mengutamakan angka-angka, tetapi lebih menekankan kedalaman 
penghayatan terhadap interaksi antar konsep yang sedang dikaji secara empiris 
(Endraswara, 2003: 18). 
Penelitian ini  berisi kumpulan data yang berbentuk kata-kata, frase, klausa, 
kalimat, atau paragraf yang sifatnya menuturkan, memerikan, mengklasifikasikan, 
menganalisis, dan menafsirkan (Satoto, 1992 : 15). 
 
B. Pendekatan 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kritik sastra feminis. 
Pendekatan kritik sastra feminis merupakan pendekatan terhadap karya sastra 
dengan fokus perhatian pada masalah-masalah feminis (Djajanegara, 2000: 27). 
 
C. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah aspek-aspek feminis dalam novelet PPM yaitu 
ketimpangan gender yang dipengaruhi sistem budaya Bali. 
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D. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah novelet 
Perempuan-Perempuan Matahari (PPM) karya Oka Rusmini. Novelet ini dimuat 
bersambung di majalah Horizon bulan November 2001, Desember 2001 dan 
Januari 2002 (nomor XXXV/10/2001, no. XXXV/11/2001,  dan no. 
XXXV/1/2002). 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pustaka, yaitu teknik pengumpulan data dengan mempergunakan sumber-
sumber tertulis yang relevan dengan penelitian.  
 
F. Teknik Pengolahan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengolahan data yang dikemukakan oleh 
Milles & Hubberman (1992: 17, dalam Sutopo, 2002: 91-93). Pengolahan datanya 
terdiri dari tiga alur kegiatan, yaitu.  
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan komponen pertama dalam analisis. Pada 
tahab ini terdapat proses seleksi, penggolongan, pemfokusan, 
penyederhanaan dengan membuang yang tidak perlu, dan 
pengorganisasian data dengan cara tertentu. Akhirnya kesimpulan final 
dapat ditarik dan diverifikasi. 
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2. Penyajian Data 
Sajian data adalah rakitan organisasi informasi yang tersusun sehingga 
memungkinkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk 
penyajian yang baik sangat penting untuk menghasilkan analisis kualitatif 
yang valid. 
3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi 
Kesimpulan diverifikasi agar cukup mantap dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Makna data harus diuji validitasnya agar 
kesimpulan menjadi kokoh dan lebih bisa diperinci. 
 
G. Teknik Penarikan Kesimpulan 
Teknik penarikan kesimpulan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
induktif, yaitu penarikan kesimpulan dengan cara berfikir didasarkan pengetahuan 
yang bersifat khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum. 
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BAB IV 
ANALISIS FEMINIS NOVELET PPM 
 
 Penelitian ini menganalisis novelet PPM yang difokuskan pada 
permasalahan ketimpangan gender. Penelitian ini menggunakan kritik sastra yang 
terkait dengan permasalahan gender yaitu kritik sastra feminis. Adapun hal-hal 
yang diungkap meliputi: kedudukan dan peran tokoh perempuan dalam novelet 
PPM, pola relasi gender pada konstruksi budaya Bali dalam novelet PPM,  
manifestasi ketimpangan gender dalam novelet PPM, dan perjuangan tokoh 
perempuan dalam novelet PPM. 
 
A. Kedudukan dan Peran Tokoh Perempuan dalam Novelet PPM 
Dalam penelitian ini akan diuraikan peran perempuan sebagai anak, sebagai 
istri, dan sebagai ibu. Peran yang disandang tokoh perempuan dalam novelet PPM 
akan berpengaruh kepada kedudukan mereka yang terkait dengan sosial budaya 
masyarakatnya. 
 
1. Perempuan sebagai Anak 
Salah satu tujuan perkawinan dalam kehidupan masyarakat Hindu Bali 
adalah untuk memperoleh anak terutama anak yang suputera (anak yang utama 
atau anak yang baik). Anak sangat diharapkan kehadirannya oleh pasangan suami  
istri. Anak yang baik nantinya bisa menggantikan kedudukan leluhurnya di dunia 
dan di akherat kelak. Hal ini mengukuhkan nilai anak bagi orang tua dalam 
kehidupan. Nilai anak dalam kehidupan sehari-hari bagi orang tuanya antara lain, 
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sebagai curahan kasih sayang orang tua, sumber kebahagiaan keluarga, sebagai 
pertimbangan orang tua dalam menentukan keputusan yang berkaitan dengan 
keluarga, tempat mewariskan nilai-nilai dan harta kekayaan, sebagai penerus 
keturunan, dan sebagai tempat orang tua menggantungkan berbagai harapan 
(Astiti, 1999: 226-277). 
Kehadiran anak bagi kehidupan tokoh-tokoh dalam novelet PPM ini pun 
memegang peranan penting. Salah satunya adalah bagi kehidupan Ida Ayu Putu 
Siwi (selanjutnya disebut Siwi) dan keluarga besarnya. Siwi setelah menikah 
dengan Ida Bagus Putu Tugur (selanjutnya disebut Tugur) tidak juga dikarunai 
anak. “…Namun hingga Tugur meninggal, Siwi tidak juga hamil.” (PPM, bag I: 
26).  
Orang tua yang yang tidak mempunyai anak atau keturunan khususnya laki-
laki sering merasa tidak puas dan berupaya mendapatkannya dengan cara 
mengangkat anak laki-laki (meras sentana). Hal inilah yang dilakukan oleh Siwi. 
Keinginan Siwi untuk mempunyai anak akhirnya terwujud meskipun tidak dari 
rahimnya sendiri. Dia jatuh cinta pada seorang anak laki-laki yang sering mencuri 
mangga di halaman rumahnya, anak yang sesuai dengan harapannya. Setiap sore 
Siwi mengamati gerak-gerik bocah pencuri mangga itu.  
“Siwi amat menikmati pemandangan itu. Menjelang gelap, tubuh kecil 
pencuri itu ibarat tupai yang melompat dan bergantungan pada pohon. 
Semua dilakukannya tanpa suara, bahkan sepotong daun pun tidak terdengar 
sempat bergesek. Siwi jadi mengaguminya. Dia mulai merasa laki-laki kecil 
itu membuatnya jatuh cinta.” (PPM, bag. I : 27). 
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Anak laki-laki itu diberinya nama Ida Bagus Oka Puja (selanjutnya disebut 
Puja) Puja adalah tempat  curahan kasih sayang dan harapan bagi Siwi. Puja 
adalah gambaran laki-laki yang sangat Siwi kagumi yaitu Ken Arok. Siwi ingin 
mengubah Puja seperti halnya Ken Arok yaitu laki-laki biasa yang nantinya akan 
menjadi orang besar dan sukses.  Siwi   mempercayakan harapannya kepada anak 
pungutnya itu. 
“Anak yang dipungutnya itu diberi nama Ida Bagus Oka Puja, karena Siwi 
benar-benar memujanya. Kuberi kau nama Puja, agar seluruh kehidupan ini 
memujamu. Kita memiliki seluruh kehidupan ini, Puja. Lakukan apa pun 
yang kau mau, tapi jangan pernah kau kecewakan aku. Kau adalah Ken 
Arok, lelaki biasa yang menjadi raja dan mengubah isi dunia. Aku percaya 
padamu!” (PPM, bag. II: 15). 
Pertimbangan yang digunakan ketika memunggut anak adalah garis 
keturunan dan silsilah yang jelas. Hal ini terkait dengan nilai  anak  yang 
dikategorikan dari berbagai segi yaitu segi religius, sosial, ekonomi, dan 
psikologis. Dalam keempat segi tersebut menyebabkan masyarakat Bali, lebih 
mengharapkan anak laki-laki daripada anak perempuan. Anak laki-laki jauh lebih 
penting menurut adat dan agama Hindu (Astiti, 1999: 228). 
Dalam novelet ini terlihat   keinginan tokohnya untuk lebih memilih 
memiliki anak laki-laki. Ketika Siwi tidak dikarunia anak, banyak yang 
menawarkan anak padanya yaitu anak laki-laki dan bukan anak perempuan. 
“Anakku akan menjadi pelindungmu di masa tua, Siwi. Dia anak lelakiku yang 
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paling patuh. Percayalah padaku, kau akan bahagia bersamanya.” (PPM, bag I: 
26). Selain itu terlihat juga dalam kutipan berikut ini. 
“Aku bersedia mengabdi padamu, Siwi. Anggaplah aku suamimu di tengah 
malam, dan kau bisa membuang tubuhku di pagi hari. Aku telah  berbicara 
dengan istriku. Dia tidak keberatan. Jadikan aku simpananmu, Siwi. Apapun 
akan kulakukan untukmu. Hanya satu yang kuminta, angkatlah salah satu 
anak lelakiku jadi anakmu!” (PPM, bag. I: 26). 
Lelaki yang menawarkan diri untuk dijadikan simpanan Siwi asalkan dia 
mau mengambil anak laki-lakinya. Tindakan ini dilakukan oleh laki-laki untuk 
kepentingan anaknya kelak. 
Luh Sapti yang bergelar Jero Sandat (selanjutnya disebut Sandat) ketika 
tidak mempunyai anak laki-laki sebagai persembahan bagi suaminya, Ida Bagus 
Dawer (selanjutnya disebut Dawer) membuat  ia dengan bebasnya mencari 
perempuan lain. Istri-istri muda Dawer diharapkan dapat memberikan keturunan 
anak laki-laki.  
“Rupanya doa Cenana didengar Tuhan: ibunya tidak pernah hamil lagi. 
Namun kebahagiaan itu ternyata harus dibayar mahal. Bapaknya ingin 
punya anak lagi. Jadilah Dawer dengan bebasnya mencari berpuluh-puluh 
perempuan untuk dikawini. Hidup dengan perempuan-perempuan saingan 
ibunya membuat Cenana makin terpojok. Terlebih bila mereka bisa 
melahirkan anak banyak, apalagi lelaki.” (PPM, bag. I: 27). 
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Nilai penting anak laki-laki dibandingkan anak perempuan akan terkait 
dengan  nilai anak dari pandangan: (1) religius, (2) sosial, (3) ekonomis, dan (4) 
psikologis. 
 Pertama, anak dari sudut pandangan religius mempunyai nilai yang 
dilandasi oleh adanya prinsip utang (hutang) secara timbal balik antara orang tua 
dan anak. Seorang anak dapat membayarkan hutang orang tuanya kepada leluhur. 
Anak yang bisa melakukannya adalah anak laki-laki, sehingga anak laki-lakilah 
yang bisa menyelamatkan dan memberi kebahagiaan baik di dunia dan di akhirat. 
Menurut aturan adat dan agama anak laki-laki adalah penyelamat arwah leluhur 
untuk mencapai surga dan memberi kesempatan kepada roh leluhur untuk lahir 
kembali (reinkarnasi) untuk menebus dosa-dosanya (Astiti, 1999: 237-238). 
Hal ini terkait dengan masyarakat Hindu Bali yang mempercayai akan 
adanya atman, roh leluhur yang akan menitis pada anak atau cucu laki-lakinya. 
Konsep yang dipegang teguh ini menghasilkan sebuah kepercayaan bahwa anak 
yang terlahir merupakan penjelmaan roh leluhur. Hal ini pula yang membuat 
orang tua, bahkan keluarga atau masyarakat di Bali sangat ketat dalam mengatur 
kehidupan yang berkenaan dengan anak. 
Keinginan Siwi untuk mengambil anak laki-laki dari keluarga dan silsilah 
yang tidak jelas membuatnya mendapat tentangan dari keluarga besar suaminya. 
Hal ini didasarkan pada adat dan agama yang dianut masyarakatnya. Masyarakat 
Bali mempunyai aturan yang berkaitan dengan pengambilan anak, terutama dari 
kalangan keluarga bangsawan (Brahmana). Anak yang diangkat harus berasal dari 
kasta yang sama dan jelas silsilahnya. 
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Keputusan Siwi untuk mengambil anak ditentang karena pertimbangan 
status anak tersebut yang tidak jelas. Hal ini akan berpengaruh pada kepercayaan 
bahwa leluhur tidak akan menitis pada anak tersebut. Hal ini dapat dilihat dalam 
percakapan berikut. 
“Orang-orang di griya ribut. Mereka ramai-ramai memprotes    pilihan 
Siwi.”  
“Anak siapa yang kau bawa itu, Siwi? Jangan sembarangan mengambil 
anak!”  
“Pikirkan baik-baik, Siwi! Apa kata orang-orang di luar tentang keluarga 
besar kita? Orang hidup itu ada aturannya. Leluhur keluarga besar kita pun 
sudah menanam aturan untuk kita.” 
“Ingatlah harga diri kita dan kebesaran keluarga besar  kita, Siwi. Kalau 
bukan kita sendiri yang menjaga kebangsawanan kita, siapa yang akan 
menghargainya?”  
“Kau telah membawa aib!”  
“Kau tidak paham artinya jadi perempuan Brahmana!”  
“Setan apa yang merasuki tubuhmu, Siwi!”  
“Roh leluhur tidak akan pernah menitis di tubuh anakmu!” (PPM, bag. I: 
28). 
Kutipan lain yang menegaskan bahwa leluhur tidak akan menitis pada tubuh 
anak yang diangkat Siwi terlihat dalam kutipan berikut. 
“Roh siapakah yang menitis dalam tubuh anak itu, Siwi? Bukankah keluarga 
kita mempercayai bahwa leluhur akan menitis dalam roh anak-anak yang 
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dilahirkan di griya ini? Seandainya kau memunggut salah satu anak griya, 
kami pasti tahu roh siapa yang menitis dalam tubuhnya. Kau harus keluar 
Siwi. Dewa-dewa akan mengutukmu. Leluhur akan menaburkan bibit-bibit 
kesialan dalam hidupmu. Jangan tulari kami. Pergilah. Tinggalkan griya 
ini.” (PPM, bag. II: 14). 
Kedua, nilai anak dari aspek sosial. Kedudukan anak laki-laki lebih dari 
anak perempuan dapat, pewaris harta kekayaan orang tua, dan meneruskan 
kewajiban orang tua di lingkungan kerabat dan masyarakat. Masyarakat Bali yang 
dipengaruhi sistem patrilineal menerapkan bahwa warisan diteruskan melalui 
garis keturunan laki-laki (purusha). Aturan pewarisan ini secara umum diatur 
dalam hukum adat dan secara khusus diatur dalam awig-awig (aturan) banjar 
masing-masing (Astiti, 1999: 234-235). “Aturan dalam keluarga besar Siwi terlalu 
rumit. Kepercayaan hanya menguntungkan laki-laki. Seorang lelaki mengawini 
perempuan, berarti leluhur yang menitis di roh anaknya adalah leluhur dari pihak 
laki-laki” (PPM, bag. II: 14). 
Sistem budaya patriarki yang dianut masyarakat Bali menggariskan bahwa 
yang menjadi tolok ukur garis keturunan adalah laki-laki. Hal ini berdampak 
sangat kompleks. Laki-laki lebih dominan dalam segala aspek kehidupan 
dibandingkan perempuan.  
Gambaran anak laki-laki dalam novelet ini diwakilkan oleh tokoh Ida Bagus 
Oka Puja (selanjutnya disebut Puja). Ia merupakan anak angkat Siwi yang 
menjadi penerus garis keturunan, mewarisi harta kekayaan, dan melaksanakan 
kewajiban adat menggantikan ibunya. 
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Lain halnya dengan Siwi, ia seorang anak bangsawan (kasta Brahmana) 
yang kaya raya tetapi karena ia seorang perempuan ia tidak mendapatkan harta 
warisan dari orang tuanya. Anak laki-laki Siwi nantilah yang bisa mendapatkan 
warisan tersebut.  Hal ini yang menjadi pertimbangan bahwa Siwi harus menikah 
dengan laki-laki sekasta karena status anak akan sangat tergantung dari kasta 
ayahnya. 
Lain halnya yang dialami oleh Cenana.. Anak astra tidak akan mendapat 
gelar bangsawan serta akan berdampak pada kehidupannya kelak. Cenana tidak 
mendapat gelar Ida Ayu sebagaimana gelar bangsawan yang dimiliki ayahnya. 
Cenana dikatakan sebagai anak astra karena bukan anak kandung Dawer. Sandat  
mengandung Cenana lima bulan ketika menikah dengan Dawer. Lihat dalam 
kutipan berikut. 
“Ibu Cenana seorang perempuan Sudra. Luh Sapti namanya. Dia diambil 
jadi istri lelaki Brahmana bernama Ida Bagus Dawer. Jero Sandat sudah 
hamil lima bulan ketika Dawer mengawininya. Itulah sebabnya orang-orang 
desa tidak mengakui Cenana sebagai keturunan bangsawan. Cenana 
memang boleh tinggal di griya, kompleks keluarga besar kasta Brahmana, 
namun haknya sebagai bangsawan tak diakui.” (PPM, bag. III: 27). 
Status Cenana sebagai anak astra berdampak pada perlakuan timpang yang 
harus ia alami dari saudara-saudaranya. Lihat dalam kutipan berikut ini. 
“Sejak kecil, Cenana sudah harus menerima perlakuan timpang. Di depan 
namanya tidak ada gelar Ida Ayu. Padahal bapaknya adalah seorang Ida 
Bagus. Mestinya, bila anak Ida Bagus itu perempuan, otomatis berhak 
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menyandang gelar Ida Ayu. Tetapi hal ini tidak berlaku pada Cenana.” 
(PPM, bag. III: 27) 
Hal yang dialami Cenana bisa saja terjadi pada anaknya jika ia tidak 
menikah dengan Puja, laki-laki yang telah memperkosa dan membuatnya hamil. 
Percakapan berikut ini akan terlihat bahwa orang tua Cenana berusaha 
menyakinkan Puja dan ibunya (Siwi) untuk membawa pergi Cenana beserta 
janinnya. Hal ini dilakukan untuk mencegah status astra bagi anak Cenana nanti.  
“Cenana hamil. Dia bisa dibuang ke hutan. Anaknya akan jadi aib. Dia tidak 
akan memilki gelar kebangsawanan. Bawa dia, Ratu! Jadikan dia istri atau 
gundikmu. Tiang tidak peduli. Asalkan jangan sampai warga desa ini tahu. 
Tolonglah kami!”  
“Perempuan tua itu terus merengek.” 
“Apa maksud Meme?” 
“Kalau warga desa tahu, anak yang dilahirkan Cenana akan jadi anak 
astra!” 
“Astra?” 
“Nasibnya akan sama dengan Cenana. Dia tidak akan bergelar bangsawan. 
Tidak punya hak apa pun. Dia hanya akan jadi abdi bagi saudara-saudara 
kandungnya. Tolong, Ratu. Bawa anakku ke Denpasar. Kawini dia baik-
baik!” (PPM, bag. II: 17). 
Ketiga, dari sudut ekonomi anak berperan untuk memberikan bantuan secara 
ekonomi kepada orang tuanya. Bantuan tersebut berupa tenaga maupun materi. 
Ketika orang tua menjadi tua dan tidak berdaya anak inilah yang bertugas 
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menghidupinya. Hal ini untuk membalas pengorbanan orang tuanya. Bantuan 
anak laki-laki dan perempuan pada prinsipnya tidak banyak berbeda, hanya dari 
segi frekuensi dan sifatnya. Anak laki-laki biasanya lebih sering daripada anak 
perempuan. Bantuan tersebut dilandasi adanya kewajiban, sedangkan bantuan 
yang diberikan anak perempuan hanya bersifat sukarela (Astiti, 1999: 237). 
Dalam novelet ini peran anak perempuan tidak jauh berbeda dengan anak 
laki-laki. Cenana secara ekonomi membantu ibunya untuk mencari nafkah karena 
desakan ekonomi. Lihat dalam kutipan berikut. 
“Tiap hari Cenana membantu ibunya memarut puluhan butir kelapa. Mereka 
membuat minyak kelapa yang pagi-pagi sekali harus disetor ke pasar. 
Pulang agak siang, Cenana langsung membantu ibunya memasak. Untuk 
mencari tambahan nafkah satu-dua ribu perak, Jero Sandat membuka 
warung kecil yang menjual lawar dan pepes tlengis. Keringat kedua 
perempuan itu benar-benar diperas habis untuk sekedar bisa hidup. Bagi 
Cenana, sekolah hanya impian yang terlalu mewah” (PPM, bag. III: 28). 
Begitu juga Puja ketika masih tinggal di hutan bersama ibunya kandungnya 
Luh Sarki (selanjutnya disebut Sarki). Puja sering mencuri mangga untuk dijual 
ke pasar untuk membantu ibunya yang sering sakit-sakitan.  “Bocah laki-laki itu 
mencuri mangga. Hanya dalam waktu sekitar dua menit, sekeranjang mangga 
telah berpindah ke tas kumalnya. Dengan menguntitnya diam-diam, Siwi tahu 
mangga-mangga curian itu dijual di pasar.” (PPM, bag. I: 26).  
Keempat, secara psikologis anak mempunyai nilai yang positif dan negatif. 
Nilai positif tersebut dapat dilihat dari kenyataan bahwa anak menimbulkan 
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perasaan aman, terjamin, bangga, dan puas. Perasaan ini dialami oleh suami istri 
yang telah mempunyai anak laki-laki. Seorang anak yang kelak bisa 
menggantikan dalam melaksanakan kegiatan adat di lingkungan kerabat maupun 
masyarakat. Anak dapat dirasakan dapat menghibur orang tua, memberi dorongan 
untuk lebih maju, dan bertahan dalam situasi sulit (Astiti, 1999: 237). 
Perasaan positif dialami oleh Sarki dan Siwi terhadap anaknya yaitu Puja. 
Sarki sangat mencintai anak  yang ditinggalkan oleh laki-laki yang sangat 
dicintainya. Rasa sayang Sarki terhadap anaknya dapat dilihat dalam kutipan 
berikut.  
“...Kurawat potongan daging yang ditinggalkan lelaki itu di tubuhku. 
Kucintai dan kubiarkan tubuh mudaku habis disedot oleh waktu yang terus 
mencangkul usiaku. Hingga seorang lelaki kecil menjelma dari rahimku. 
Dagingnya yang merah kusentuh tiap malam. Kubiarkan dia mengompol di 
pahaku kurasakan kehangatannya….” (PPM, bag. I: 27). 
Anak bagi Sarki menimbulkan rasa positif yaitu kepercayaan diri. Sarki 
dibuang ke hutan karena hamil tanpa suami. Hal ini menimbulkan kemarahan 
keluarga dan warga masyarakat. Akhirnya Sarki membesarkan anaknya di hutan. 
Mulai saat itu Sarki hanya mempercayai anaknya saja.  
“Perempuan Sudra itu adalah Luh Sarki. Oleh desanya, dia pernah dihukum 
buang ke tengah hutan karena hamil tanpa suami. Sarki tak pernah mengaku 
siapa laki-laki yang telah menanamkan  benih di rahimnya. Warga desa jadi 
marah, termasuk keluarga Sarki sendiri. Sejak itulah dia tidak bisa 
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mempercayai orang lain. Sarki hanya percaya pada tubuh bayi yang selalu 
rakus menyedot putingnya.” (PPM, bag. I: 28). 
Anak laki-laki itu adalah harapan, doa, dan impian bagi Sarki. Sarki 
membesarkan anaknya menjadi anak yang tangguh, tidak pernah sakit, dan 
cekatan dalam setiap tindak tanduknya. Selain itu anaknya bisa menerima 
keadaaan ibunya tanpa bertanya atau mengeluh dengan ketiadaan saudara, ayah, 
ataupun teman.  
“Pada tubuh mungil itulah Sarki menanamkan harapan, doa dan seluruh 
impiannya. Anak Sarki tumbuh makin besar. Tidak pernah sakit, tindak-
tanduknya begitu cekatan. Bocah itu juga tidak pernah mengeluh. Tak 
pernah menanyakan siapa bapaknya, kenapa mesti tinggal di hutan lebat 
tanpa teman, tanpa saudara, tanpa manusia!” (PPM, bag. I: 28). 
Anak Sarki kemudian diangkat anak oleh Siwi dan diberi nama Puja. Siwi 
sangat mencintai anak tersebut dan akan menitipkan tubuhnya kelak ketika tua 
padanya. “ ‘Kaulah Arokku. Lelaki yang kucintai. Kau akan tumbuh jadi lelaki 
gagah. Tubuhku yang kelak tua kutitipkan padamu,’ gumam Siwi.” (PPM, bag.I: 
28). 
Nilai psikologis negatif dapat disebabkan karena  ketidaksiapan atau 
ketidakinginan untuk mendapatkan anak tersebut. Hal ini terjadi misalnya seorang 
perempuan yang mempunyai anak hasil pemerkosaan.  Kasus ini pula yang 
dialami oleh Cenana dan Ida Ayu Ketut atau biasa dipanggil Biang Tut 
(selanjutnya disebut Biang Tut). Cenana sangat membenci benih yang ada di 
rahimnya. Hal ini dikarenakan hasil pemerkosaan yang dilakukan Puja. Meskipun 
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kemudian Puja bersedia bertanggung jawab mau menikahi dan merawat Cenana 
dan calon bayinya, namun Cenana tidak bisa melupakan dan menerima perlakuan 
Puja terhadapnya. Cenana sangat membenci suaminya dan bakal bayi yang ada di 
perutnya tersebut. 
Perasaan negatif Cenana terhadap anaknya berupa perasaan benci. Ia sangat 
membenci janin yang semakin hari makin membesar dan tumbuh di tubuhnya 
seperti onggokan daging. “Perempuan itu menjatuhkan tubuhnya yang mulai 
membesar. Tubuh yang sangat dibencinya. Makin hari dia rasakan onggokan 
daging yang membungkus tulang-tulangnya makin banyak ....”(PPM, bag. I: 25). 
Perasaan negatif yang lain adalah rasa tidak percaya diri. Anak yang 
dikandungannya membuat kehilangan kesabaran dan kehilangan percaya diri.  
“Cenana tersentak dari lamunannya yang panjang. Dia diam sambil 
memandang tubuhnya sendiri. Aneh, Cenana merasa begitu muak dengan 
setiap gerak yang muncul di bawah pusarnya. Benda yang tumbuh di 
tubuhnya itu telah membuatnya hilang kesabaran. Kehilangan rasa percaya 
diri” (PPM, bag. III: 30). 
Kebencian yang meluap itu membuat Cenana sanggup untuk berusaha 
membunuh bayinya sendiri. Pelbagai cara dilakukan untuk menggugurkan 
kandungannya. Tubuh kecil yang bersemayam di rahim Cenana dirasakan telah 
menguras isi tubuhnya. Namun usaha Cenana tidak berhasil, janin itu tetap hidup. 
Perasaan Cenana semakin menderita  bahkan sampai kehilangan semangat hidup.  
“Cenana merasa daging yang ditanam Puja telah menguras seluruh isi 
tubuhnya. Sering ia bertanya-tanya, makhluk apakah gerangan yang akan 
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dimuntahkannya? Bagaimana bentuknya? Perempuan atau laki-laki? Ia tak 
mengerti kenapa makhluk yang bergerak-gerak di tubuhnya itu tidak mau 
mati. Banyak yang telah dilakukannya agar muntah, namun anehnya 
makhluk itu justru makin berjaya. Cenana merasa dagingnya mulai 
menggerogoti akar-akarnya yang kuat. Makhluk itu menghisap sari 
tubuhnya, menyerap tenaga hidupnya, semangatnya.” (PPM, bag. III: 30). 
Nilai psikologis negatif terhadap hadirnya anak juga dialami oleh tokoh 
perempuan sampingan dalam novelet ini yaitu Biang Tut. Ia  dituduh melahirkan 
bayi hasil perselingkuhan dengan laki-laki sudra. Ia melahirkan bayi perempuan 
yang tidak disambut dengan segala suka cita oleh suami dan keluarga besarnya.  
Hal ini karena mereka lebih mempercayai seorang balian daripada Biang Tut. 
“...Ida Ayu Ketut, biasa dipanggil Biang Tut, suatu hari melahirkan. 
Anaknya cantik, seorang perempuan! Menurut keluarga besar, benih anak 
itu  bukan berasal dari laki-laki griya. Biang Tut kaget. Dia yakin, sangat 
yakin, tubuhnya  hanya milik lelaki yang mengawininya. Ternyata keluarga 
besar  suaminya telah menanyakan pada seorang balian, roh siapa yang 
bersemayam dalam tubuh bayi perempuan itu. Dan jawaban balian bahwa 
yang menitis adalah sekaligus roh laki-laki dan perempuan, yang celakanya 
bukan roh brahmana tapi roh sudra! (PPM, bag. II: 14-15). 
Perasaan negatif setelah melahirkan anak tersebut membuat jiwa Biang Tut 
sangat tertekan. Akhirnya Biang Tut menjadi gila dan membunuh bayinya sendiri, 
bahkan kemudian dia dibawa ke rumah sakit jiwa. “Biang Tut jadi gila. 
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Perempuan cantik itu membunuh bayinya sendiri yang masih merah. Akhirnya 
keluarga  besar mengirim Biang Tut ke rumah sakit jiwa.” (PPM, bag. II: 15). 
 
B. Perempuan sebagai Istri 
Perempuan setelah menikah secara otomatis akan mendapat status sebagai 
istri. Ia akan berusaha menjaga perkawinannya. Seorang anak perempuan yang 
masih bergantung pada orang tuanya kemudian menikah, diperlukan kesiapan dan 
kedewasaan psikis. Sebuah perkawinan akan menjadi kehidupan perempuan yang 
baru dan memerlukan kesiapan dalam memainkan banyak peran dalam 
perkawinannya. 
 Seorang istri dibebani berbagai fungsi yaitu sebagai pendamping suami dan 
mendidik anak selain itu juga menjaga keharmonisan keluarga. Dalam mitologi 
Hindu yang dianut masyarakat Bali mengatakan bahwa sifat kedewian wanita 
hanya dapat diperoleh bagi perempuan  yang sudah kawin atau telah menyandang 
sebutan istri. Perkawinan adalah fase transformasi dari bentuk yang bahaya 
menjadi istri yang dicintai sebagai kekayaan dan kebahagiaan (Dahlan, 1992: 73).  
Menurut Gedong Bagoes Oka (1992: 65) seorang perempuan setelah 
menikah berfungsi untuk menjaga menghuni dan memelihara dua dunia yaitu 
dunia keluarga (domestik)  dan dunia di luar keluarga (publik). Seorang 
perempuan juga harus menjaga nama baik dan harga diri keluarganya dan 
keluarga suaminya.  
 Tokoh perempuan dalam novelet ini yang berperan  sebagai istri di 
antaranya adalah Siwi, Sandat, dan Cenana. Setelah menikah mereka berperan 
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menjadi seorang istri dengan pelbagai macam tugas dan kewajiban yang harus 
mereka emban. 
Siwi sebagai seorang istri tidak banyak diulas dalam novelet ini. Setelah 
menikah dengan Tugur, Siwi keluar dari keluarga besarnya dan ikut ke kompleks 
pemukiman keluarga besar suaminya yang masih satu kasta yaitu Brahmana. 
Kompleks itu dinamakan griya. Sebagai seorang istri dari laki-laki Brahmana ia 
diharuskan menjaga nama baik keluarganya dan keluarga suaminya. Sepeninggal 
suaminya Siwi harus menghadapi keluarga suaminya. Masalah pelik yang dialami 
Siwi muncul ketika dia ditinggalkan suaminya dan menjadi janda tanpa anak.  
“...Namun hingga Tugur meninggal, Siwi tidak juga hamil.” (PPM, bag. I: 16). 
Permasalahan pun banyak muncul dengan status barunya tersebut yang notabene 
bagi sebagian besar masyarakat Bali kedudukan perempuan sebagai janda 
dianggap rendah, apalagi dengan keadaan Siwi tanpa anak. 
Setelah perkawinan, perempuan biasanya dipandang tidak mempunyai 
eksistensi terpisah dengan suaminya. Ia sangat tergantung dan harus patuh pada 
suaminya. Seorang istri dituntut untuk pandai merawat diri untuk suaminya, 
melayani suami dengan baik dan penuh kepasrahan, membangun atmosfer rumah 
menjadi teduh dan aman, serta menjaga nama baik keluarganya. 
Hal ini pula yang dialami Sandat dan Cenana. Mereka masih bergantung 
pada suaminya secara pemikiran dan psikologis. Sandat sebagai istri berjuang 
sendirian untuk menghidupi keluarganya dan tetap menerima keadaan suaminya. 
Suaminya suka main perempuan, adu ayam, dan mengambil istri-istri muda. Hal 
ini sangat terkait dengan budaya Bali yang sangat menspesialkan laki-laki. Laki-
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laki menghabiskan waktunya untuk bersantai-santai main tajen atau adu ayam, 
sementara perempuan bekerja keras. Adu ayam di Bali bukan hanya sekedar judi 
tetapi sudah menjadi budaya yang sulit untuk dihapuskan.  
Meskipun Sandat bisa mandiri dan tidak bergantung pada suaminya ia tetap 
tinggal dan menjalankan perannya sebagai istri. Hal ini terkait dengan perasaan 
dan pemikiran perempuan takut menghadapi pelbagai masalah jika melepaskan 
diri dari suaminya.  
Sandat adalah gambaran seorang istri yang tegar meskipun suaminya 
mencari istri-istri baru dan tinggal satu kompleks dengannya ia masih bisa 
berpikir positif untuk berjuang sendirian. Bahkan sebagai seorang suami Dawer 
tidak lagi memberikan nafkah batin atau nafkah materi baginya dan anak 
perempuannya, Cenana. Sikap Dawer yang tidak bertanggung jawab ditanggapi 
Sandat dengan penerimaan. Rasa sakit yang berkecambuk dalam hatinya tidak lagi 
ia hiraukan. Ketika suaminya bersikap sewenang-wenang Sandat masih 
menghargai dan melayani suaminya dengan baik. Ketika suami tidak bisa 
menjalankan perannya dan bertanggung jawab tetap menuntut istrinya patuh dan 
melayaninya. Hal ini tidak berlaku kebalikannya seorang istri yang telah 
melakukan kesalahan dengan tidak memainkan perannya sebagai istri yang baik ia 
akan dicela bukan saja oleh suami, keluarga tapi juga masyarakat. “Jero Sandat 
hanya bisa menangis. Tiap tahun ada saja perempuan baru yang dibawa suaminya 
pulang. Padahal Dawer tidak bekerja. Lelaki itu selalu bangun siang. Nasi, kopi, 
dan lauk pauk harus sudah tersedia begitu ia bangun....” (PPM, bag. III: 27). 
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Nasib Cenana tidak jauh berbeda dengan ibunya. Ia tidak mendapat 
kebahagiaan dari pernikahannya. Statusnya menjadi seorang istri laki-laki 
brahmana kaya raya yang bernama Puja, namun  tidak menjamin kebahagiaannya. 
Cenana tidak bisa mencintai suaminya yang sebelumnya telah memperkosa dan 
menghamilinya. Bahkan Cenana merasa cemburu dan marah dengan kekayaan 
yang dimiliki Puja. Dulu ia harus membanting tulang untuk sekedar hidup 
sementara Puja mudah mendapatkan segalanya.   
“Cenana ingat, batinnya terpukul berat saat pertama kali menginjak lantai 
rumah besar ini. Puja benar-benar kaya. Hidupnya selalu dilayani. Sehari-
hari kerjanya hanya membaca berkas-berkas surat, menorehkan tanda 
tangan, dan setumpuk uang akan datang ke mejanya. Cenana tergidik 
mengingat dirinya yang harus memeras keringat dulu hanya demi uang 
seribu atau dua ribu perak.” (PPM, bag. III: 30). 
Cenana sebagai istri tidak melaksanakan kewajibannya karena rasa benci 
terhadap suaminya. Meskipun dia mulai belajar mencintai suaminya, ia berusaha 
melawan perasaan itu. Ia percaya bahwa cinta hanya akan membuatnya sengsara.  
“Apakah aku mulai mencintai lelaki itu? Tubuhnya yang besar tangannya 
yang kokoh. Ketika ia tidak ada aku tidak bisa memejamkan mataku. Lelaki 
itu membuatku nyaman. Tidak! Aku tidak boleh mencintainya. Cinta akan 
membuat hidupku sengsara. Aku tidak mau nasibku buruk seperti ibu.” 
(PPM, bag. III: 29). 
Cenana tidak mau melayani suaminya karena merasa jijik. Setiap kali Puja 
mendekat Cenana menolaknya. “Puja menarik nafas dalam-dalam ketika Cenana 
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mendorong tubuhnya.” / “Ya. Aku pergi. Jaga dirimu baik-baik agar lahir anak 
yang baik.” (PPM, bag. III: 29).  
 
3. Perempuan sebagai Ibu 
Peran perempuan sebagai ibu berkaitan dengan kodratnya  yaitu  
mengandung, melahirkan, menyusui, dan mengasuh anaknya. Seorang ibu 
bertanggung jawab dalam mendidik dan mensosialisasikan nilai-nilai kehidupan 
pada anaknya. Sifat keibuan yang dimiliki perempuan terkait dengan sifatnya 
yang afektif (pemberi kasih sayang), memelihara, merawat, dan mengurus 
keluarganya. 
Masyarakat Bali yang berpola masyarakat tradisional patrilinial dan 
seremonial yang ketat berpengaruh pada cara mendidik anak laki-laki dan 
perempuan yang disesuaikan dengan fungsi yang diduduki di masyarakat kelak. 
Ibu secara tidak sadar selalu menonjolkan sifat tertentu pada anak perempuannya 
dalam kegiatan hidup sehari-hari dengan menonjolkan kesediaan dan kecakapan 
untuk melayani keluarga lelakinya, ayah, kakak, atau adik laki-lakinya (Oka, 
1992: 60). 
Tokoh-tokoh perempuan dalam novelet PPM yang berperan menjadi ibu 
adalah Sarki, Siwi, Sandat, dan Cenana. Tokoh-tokoh ini mengalami berbagai fase 
hidup dari kebahagiaan hingga kesedihan. Mereka mempunyai anak yang 
memperlengkap kehidupan mereka.  
 Sarki meski tanpa menikah menjadi seorang ibu. Anak laki-laki yang 
terlahir dari rahimnya adalah  benih dari  laki-laki itu  sangat ia cintai. Sebagai 
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seorang ibu, Sarki berhasil membesarkan anaknya sendirian di dalam hutan. Anak 
Sarki tidak pernah sakit-sakitan, cekatan, dan tidak mudah mengeluh. “…Anak 
Sarki tumbuh makin besar. Tidak pernah sakit, tindak tanduknya begitu cekatan. 
Bocah itu juga tidak pernah mengeluh….” (PPM, bag. I: 28). 
Sebagai seorang ibu, Sarki berharap yang terbaik untuk anaknya. Alasan 
itulah yang mendasari Sarki bersedia membuat kesepakatan dengan Siwi. Sarki 
bersedia dibakar bersama dengan biliknya agar anaknya bisa diambil oleh Siwi.  
 “Dan kesepakatan akhirnya dibuat oleh kedua perempuan itu.” 
“Satu minggu kemudian, bilik Sarki terbakar habis. Tak ada yang tersisa 
selain bocah laki-laki yang meronta dan berteriak memanggil nama ibunya. 
Siwi datang, mengangkat anak itu ke dalam jeep dan membawanya pergi.” 
(PPM, bag.I: 28). 
Sarki yang sakit-sakitan sudah tidak mampu lagi merawat anaknya. 
“Perempuan muda itu memandang takjub pada Siwi. Wajahnya merah, tangannya 
bergetar.” (PPM, bag. I: 27). Kemudian Siwi berkeinginan untuk mengambil 
anaknya. Sarki bersedia mengorbankan dirinya untuk kebahagiaan anak laki-
lakinya tersebut.  
Menjadi ibu membuat sebagian besar perempuan merasakan kebahagiaan 
tersendiri yang belum ia dapatkan sebelumnya. “Kau akan melahirkan anak-anak 
yang mampu membawamu kepada arti kebahagiaan yang sesungguhnya.” (PPM, 
bag. III: 29).  Oleh karena itu Siwi sangat menginginkan anak yang sesuai dengan 
gambarannya. Ia hanya menginginkan anak namun bukan dari hasil 
perkawinannya dengan orang griya. Lihat dalam percakapan berikut. 
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“Pernahkan terpikir olehmu aku ingin memiliki anak?”  
“Kau bisa membuat anak!” 
“Tapi aku tidak ingin kawin dengan lelaki di griya ini. Aku hanya ingin 
anak! Anak yang kuimpikan. Anak yang sesuai dengan gambaran yang telah 
tumbuh sejak aku muda. Kalian tidak akan pernah mengerti!” (PPM, bag. II: 
14). 
Kesempurnaan hidup Siwi tercapai setelah dia menjadi seorang ibu 
meskipun bukan dari rahimnya sendiri. Anak yang dia ambil dari Sarki yang ia 
anggap sebagai jelmaan Arok itu membuat Siwi benar-benar menjadi perempuan 
sejati. Perempuan utuh yang terlahir kembali menjadi sosok baru. “Keringatmu 
mampu membuatku jadi makhluk baru. Arok, Arokku, kau benar-benar telah 
membuatku jadi perempuan utuh!” (PPM, bag. I: 28). 
Sebagaimana Sarki, Siwi menjadi orang tua tunggal bagi Puja. Ia sangat 
mencintai dan melindungi anaknya. Ia akan melawan apa saja untuk menjaga 
anaknya. “...Siapa pun yang berani mengusikmu harus berhadapan dengan aku, 
Siwi, perempuan yang telah berpuluh-puluh tahun menantikanmu. Seekor semut 
pun akan kucincang bila sampai menggores tubuhmu. Apalagi manusia!” (PPM, 
bag. I: 28). 
Sifat keibuan Siwi mampu membuatnya berani melawan apapun, bahkan ia 
memilih diusir dari griya demi anaknya tersebut. Siwi merawat anak angkatnya 
(Puja) sendirian dan tidak bergantung pada keluarga besar suaminya. Dia berperan 
sebagai ayah sekaligus ibu bagi Puja. Siwi berperan sebagai pencari nafkah 
sekaligus merawat dan mendidik anaknya serta mengurusi rumah tangganya.   
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Sandat sebagai ibu dari Cenana nasibnya hampir sama dengan Siwi. 
Meskipun masih mempunyai suami, Sandat berperan ganda bagi anaknya. Selain 
harus mengurusi rumah tangga, suaminya,dan anaknya, ia harus mencari nafkah 
untuk kebutuhan sehari-hari. Hal ini juga dilakukan oleh istri Dawer yang lain 
yaitu Jero Kendil. “...Istri-istri di rumah disuruhnya membiayai kebutuhan hidup 
sehari-hari. Sandat membuka warung, Kendil jualan canang di dekat terminal. 
Entah apa yang akan dilakukan Nyonya Raden Ajeng bila kelak datang ratu yang 
baru.” (PPM, bag III: 28).  
Sandat mensosialisasikan nilai-nilai kehidupan yang ia percaya  pada 
anaknya. Ia menanamkan kepercayaan diri yang besar pada Cenana bahwa sebuah 
impian mampu membuat perubahan asalkan masih dalam taraf kewajaran.  
“Sekalipun miskin Sandat selalu menanamkan kepercayaan diri yang besar 
pada Cenana, anak perempuan semata wayangnya. ‘Hidup itu selalu 
berubah. Kau boleh punya banyak impian, Cenana. Karena dengan impian, 
kita tahu bahwa kita masih hidup, masih beruntung. Tapi jangan pernah 
memaksakan semua mimpimu jadi kenyataan. Kejarlah yang kira-kira bisa 
kau capai saja....’” (PPM, bag. III: 28).   
Seorang ibu seringkali tidak bisa melidungi anaknya diakibatkan dari sistem 
masyarakat. Sandat ketika mendapati anak perempuannya hamil ia tidak bisa 
berbuat banyak. Ia menyerahkan anak perempuannya (Cenana) pada laki-laki 
yang telah tega memperkosanya (Puja). Ia merengek pada Puja dan ibunya (Siwi) 
agar mau meminang anak gadisnya demi menjaga nama baik dan aib dari 
masyarakat (PPM, bag.II: 17). 
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Sebagai ibu, Cenana tidak memiliki rasa keibuan sebagaimana tokoh yang 
lain. Hal ini diakibatkan dari kompleksnya penderitaan yang dialami Cenana sejak 
kecil hingga dewasa. Kehadiran anak yang tidak diinginkannya membuat dia 
sangat membenci calon bayinya, bahkan ketika akan melahirkan, ia hanya 
berharap mati. Ia merasakan kesakitan dan penderitaan dengan adanya anak di 
perutnya. “Hyang Jagat! Makhluk apa yang mau keluar dari tubuhku ini? Sakit 
sekali! Dia menyiksaku! Biar aku mati!” (PPM, bag. III: 30).   
 
B. Pola Relasi Gender Budaya Bali dalam Novelet  PPM 
 
Pola hubungan antara laki-laki dan perempuan (pola relasi gender) dalam 
novelet   PPM sangat dipengaruhi oleh budaya Bali. Situasi hubungan antara 
keduanya menjadi potret gambaran  eksistensi perempuan dalam kehidupan. Pola 
hubungan yang terbentuk melalui proses sosialisasi dan internalisasi pada individu 
menjadi sebuah sistem yang merasuk pada diri laki-laki maupun perempuan.  
Analisis mengenai pola relasi gender dalam novelet ini akan diulas pola 
hubungan laki-laki dan perempuan yang sangat dipengaruhi nilai kehidupan 
kekerabatan, kemasyarakatan, dan religi masyarakat Bali. Pola hubungan dalam 
perkawinan, kehidupan rumah tangga (domestik), dan kehidupan bermasyarakat. 
 
1. Perkawinan 
Perkawinan dalam kehidupan masyarakat Bali mempunyai nilai yang 
penting. Pada tahap ini seseorang akan mendapatkan hak-hak sebagai warga yang 
utuh dan dalam masyarakat dipandang lebih dihormati. Hal ini pula yang 
menyebabkan perkawinan menjadi permasalahan yang rumit dan menjadi 
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tanggung jawab bersama.  Hal ini dikarenakan kelangsungan sebuah keluarga 
besar dipertaruhkan. Perkawinan dalam prakteknya diharapkan terjadi secara 
endogami atau dari satu kasta yang sama. 
Jika terjadi perkawinan di luar kasta yaitu dari kasta yang berbeda 
tingkatannya akan menimbulkan masalah yang pelik terutama di pihak 
perempuan. Perempuan sering sebagai pihak yang menderita. Bentuk-bentuk 
perkawinan antar kasta yang terjadi dalam novelet ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
 
a.  Perempuan Brahmana Menikah dengan Laki-laki Brahmana 
Perkawinan sekasta merupakan pernikahan ideal secara adat dan agama. 
Status yang sama dari kedua mempelai tidak mendapat banyak tentangan dan 
masalah yang berarti dalam proses perkawinannya. 
Novelet ini terdapat bentuk perkawinan semacam ini. Perkawinan antara 
Siwi dan Tugur. Keduanya berasal dari kasta yang sama yaitu kasta Brahmana. 
Hal ini terbukti dari gelar yang dipakai di depan nama mereka. “Namanya Ida 
Ayu Putu Siwi. Ia anak semata wayang dari keluarga bangsawan kaya. Tanah 
keluarganya begitu banyak. Tersebar di seantero Kuta, Nusa Dua, Jimbaran dan 
Denpasar.” (PPM, bag. I:  26). 
Selain seorang bangsawan yang berstatus Brahmana, Siwi adalah anak 
tunggal dari keluarga kaya raya. Pernikahannya menurut adat dan kepercayaan 
harus berasal dari satu kasta. Status kebangsawan Siwi menjadi tanggung jawab 
keluarganya. Hal inilah yang melatarbelakangi ayah Siwi menjodohkan anaknya 
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dengan seorang laki-laki sekasta. Pilihan jatuh pada seorang laki-laki brahmana 
meskipun secara ekonomi keluarganya tidak sekaya keluarga Siwi.  “Bapak Siwi 
mencarikan lelaki untuk anak perempuannya. Pilihan jatuh pada Ida Bagus Putu 
Tugur, seorang bangsawan miskin. Laki-laki itu hanya bertugas membuahi Siwi. 
Namun hingga Tugur meninggal, Siwi tidak juga hamil.” (PPM, bag. I:  26).  
Sebuah perkawinan di masyarakat Bali pihak keluarga  lebih dominan dalam 
penentuan jodoh bagi anak-anaknya. Peran ayah Siwi sangat dominan dengan 
memaksakan jodoh pada anaknya. Hal ini terkait dengan kelangsungan nama baik 
keluarga dan menjaga kemurnian kasta yang mereka sandang. Pewarisan gelar 
kebangsawanan terkait dengan perkawinan yang dilakukan seseorang. Hal ini pula 
yang mendasari perkawinan antara Siwi dan Tugur. Perkawinan dijadikan sebagai 
alat untuk meneruskan gelar kebangsawanan leluhur, apalagi Siwi adalah anak 
tunggal dan perempuan. Garis keturunan yang dianut yaitu dari pihak laki-laki. 
Jika suami Siwi dari kasta yang sama yaitu Brahmana, maka status Siwi dan anak-
anaknya tetap. Jika Siwi menikah dengan laki-laki dari kasta di bawahnya atau 
apalagi sudra maka gelar kebangsawanannya akan hilang. Begitu juga dengan 
keturunannya akan ikut gelar pihak laki-laki.   
 
b. Perempuan Sudra Menikah dengan Laki-laki Brahmana 
 Perkawinan bersifat eksogami yaitu terjadi dari kelas atau kasta yang 
berbeda ini dialami tokoh-tokoh perempuan dalam novelet ini. Masing-masing 
pasangan mendapat tantangan dan hambatan yang hampir kesemuanya 
menempatkan perempuan sebagai korban. Meskipun awalnya ditentang baik itu 
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oleh keluarga, kerabat bahkan adat, perkawinan ini pun sering terjadi. Meskipun 
akhirnya menyisakan penderitaan bagi perempuan itu sendiri. Perkawinan antara 
tokoh perempuan dari kasta sudra yang memiliki kekasih atau suami dari kasta 
brahmana antara lain: Sarki dan Tugur, Dawer dengan Sandat, Cenana dan Puja. 
Seorang perempuan dari kasta Sudra ketika menikah dengan laki-laki 
Brahmana akan mendapat gelar Jero, pada awal namanya. Gelar ini secara 
normatif merupakan bentuk pengakuan atau sekedar tanda seorang perempuan 
Sudra menikah dengan laki-laki Brahmana. Pemberian gelar ini berkaitan dengan 
pemilahan kasta Triwangsa dan kasta Sudra sebagai kasta Jaba (di luar). Seorang 
perempuan dari kasta  jaba, setelah menikah dengan laki-laki kasta Triwangsa 
akan menjadi kasta  jero (dalam). Gelar ini pula yang didapat Luh Sapti menjadi 
Jero Sandat serta istri Dawer yang lain yaitu Jero Kendil.   
 
 
1.  Luh Sarki (Sarki) dan Ida Bagus Tugur (Tugur) 
 Sarki adalah perempuan Sudra yang mencintai laki-laki dari kasta atasnya 
yaitu Brahmana. Demi rasa cintanya yang besar pada laki-laki tersebut ia rela 
menanggung sanksi adat yaitu dibuang ke hutan sendirian karena telah hamil 
tanpa menikah. Proses pernikahan beda kasta ini menjadi permasalahan yang 
rumit dan sulit untuk terlaksana. Hal ini pula yang mengakibatkan Sarki rela untuk 
tidak menikah bahkan menyembunyikan identitas laki-laki tersebut. Status kasta 
sudra yang melekat pada Sarki terlihat pada kutipan berikut ini. 
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“Perempuan Sudra itu adalah Luh Sarki. Oleh desanya ia dihukum buang ke 
tengah hutan karena hamil tanpa suami. Sarki tidak pernah mau mengaku 
siapa laki-laki yang telah menanamkan benih di rahimnya. Warga desa jadi 
marah, termasuk keluarga Sarki sendiri. Sejak itulah dia tidak bisa 
mempercayai orang lain. Sarki hanya percaya pada tubuh bayi yang selalu 
rakus menyedot putingnya.” (PPM, bag. I: 28). 
Sarki sebagai perempuan Sudra tidak bisa mendapatkan status perkawinan 
dengan laki-laki Brahmana. Ia tidak mempunyai pilihan ketika keluarga dan 
masyarakat adat membuangnya ke hutan dan membesarkan anaknya sendirian. 
Jelas di sini pihak perempuan yaitu Sarki harus menanggung sendirian padahal 
tindakan asusila yang dilakukan terkait dengan pihak laki-laki. Jika Sarki 
menuntut pihak laki-laki untuk menikahinya ia tidak akan dibuang adat. Namun 
ini pun bukan jaminan kebahagiaan atau mendapat jalan yang mulus. Sarki lebih 
memilih menanggung deritanya sendirian demi sebuah cinta yang dipujanya. 
 
2. Luh Sapti (Sandat) dan Ida Bagus Dawer (Dawer) 
Sandat adalah perempuan Sudra yang menikah dengan laki-laki Brahmana 
yang bernama, Ida Bagus Dawer. Hampir sama nasib Sandat dengan Sarki, namun 
Sandat lebih beruntung karena ia dinikahi Dawer. Padahal saat ia menikah, Sandat 
telah hamil lima bulan. Dalam novelet ini tidak dijelaskan siapa yang menghamili 
Sandat. Setelah menikah ia mendapat gelar Jero dan tinggal dalam keluarga besar 
suaminya. Statusnya sebagai perempuan Sudra berganti menjadi perempuan 
Brahmana. “Ibu Cenana seorang perempuan sudra. Luh Sapti namanya. Dia 
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bergelar Jero Sandat sejak diambil jadi istri lelaki bernama Ida Bagus Dawer. Jero 
Sandat hamil lima bulan ketika Dawer mengawininya….” (PPM, bag. III: 27). 
Perkawinan keduanya pun tidak bahagia. Sandat tidak bisa memberikan 
keturunan bagi Dawer yaitu anak laki-laki yang sangat diharapkan keluarga 
besarnya. Hal inilah yang mendasari Dawer berpoligami dan melampiaskan 
nafsunya pada banyak perempuan. Selain itu tanggung jawabnya sebagai suami 
tidak dilakukan. Ia hanya main judi dan main perempuan saja. 
Sandat mengorbankan segalanya untuk suaminya yang sah dan untuk 
menghindarkan aib. Ketidakberdayaan Sandat yang dinilai sebagai kekurangan 
dirinya sendiri adalah ketika ia tidak bisa menghadiahkan anak laki-laki bagi 
suaminya. Hal ini pun kemudian dilegalkan dalam masyarakat Bali yang 
memposisikan perempuan tanpa anak adalah perempuan yang tidak ada artinya 
atau sebagai perempuan yang tidak beruntung. 
 
3. Cenana dan Ida Bagus Oka Puja (Puja) 
Cenana adalah anak  Sandat dan anak tiri Dawer. Cenana dikandung ibunya 
lima bulan ketika akhirnya menikah dengan Dawer. Itulah sebabnya Cenana  
dianggap sebagai anak astra. Hal ini berlanjut ia tidak mendapatkan status 
Brahmana seperti bapaknya. Meskipun ia dan ibunya diperbolehkan tinggal di 
lingkungan griya yaitu lingkungan keluarga besar Brahmana.  
“…Jero Sandat sudah hamil lima bulan ketika Dawer mengawininya. Itulah 
sebabnya orang-orang desa tidak mengakui Cenana sebagai keturunan 
bangsawan. Cenana memang boleh tinggal di griya, kompleks keluarga 
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besar kasta Brahmana, namun haknya sebagai bangsawan tidak diakui.” 
(PPM, bag. III: 27). 
Cenana menikah dengan Puja. Seorang laki-laki Brahmana kaya dan 
terpandang. Pernikahan antara keduanya tidak mendapat pertentangan yang berarti 
bagi keluarga Puja. Meskipun Puja berasal dari kasta Brahmana. Hal ini 
dikarenakan Puja dan Siwi berpikiran terbuka bahkan tidak memperdulikan 
sebuah sistem kasta tersebut. Namun bukan berarti Cenana tidak dapat hidup 
dengan bahagia. Rasa kebencian terhadap Puja masih terus membekas dalam 
pikirannya. Permerkosaan yang dilakukan Puja tidak lepas begitu saja dalam 
ingtannya. Hal inilah yang membuat Cenana sangat membenci kehidupannya, 
suaminya, dan anak yang akan dilahirkannya.  
Dalam sebuah perkawinan laki-laki dan perempuan membentuk keluarga 
yang diharapkan bisa menjalankan bahtera perkawinan yang dicita-citakan. 
Seorang laki-laki bisa melakukan perkawinan lebih dari sekali. Poligami dalam 
masyarakat Bali dilakukan berdasarkan adat dan sudah lazim dilakukan. Jadi  
tidak ada peraturan yang membatasi poligami yang melindungi wanita terhadap 
tindakan kesewenang-wenangan suaminya (Van Eck, 1994: 70). Seorang pria 
boleh mengawini perempuan sebanyak yang ia suka. Hanya saja  diatur bahwa 
tidak boleh mengambil istri dari kasta yang lebih tinggi dari kastanya sendiri. Hal 
ini terjadi pada Dawer. Ia mengambil istri-istri baru karena istrinya tidak bisa 
memberikan anak laki-laki. Perempuan selalu dituntut untuk memenuhi keinginan 
suami begitu juga menyangkut keturunan. Pasangan suami istri yang tidak juga 
dikarunia anak selalu memojokkan perempuan sebagai penyebabnya. Padahal 
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kemandulan tidak hanya terjadi pada perempuan tetapi bisa juga laki-laki. 
Perempuan yang tidak bisa memberikan anak khususnya anak laki-laki dianggap 
tidak punya harga lagi. Hal ini menyebabkan laki-laki dengan bebasnya mencari 
perempuan lain. Dawer tidak bisa menerima kekurangan Sandat, tetapi 
menuntutnya untuk terus melayani suaminya dengan baik. Keegoisan Dawer ini 
disebabkan perasaan berkuasa sebagai laki-laki dan anggapan istri sebagai 
kepemilikan pribadi.  
“Rupanya doa Cenana didengar Tuhan: ibunya tidak pernah hamil lagi. 
Namun kebahagiaan itu ternyata harus dibayar mahal. Bapaknya ingin 
punya anak lagi. Jadilah Dawer dengan bebasnya mencari berpuluh-puluh 
perempuan untuk dikawini. Hidup dengan perempuan-perempuan saingan 
ibunya membuat Cenana makin terpojok. Terlebih bila mereka bisa 
melahirkan anak banyak, apalagi lelaki.”(PPM, bag.III: 27). 
Laki-laki yang bersikap sama dengan Dawer adalah Puja. Setelah menikah 
dengan Cenana, ia juga melakukan hubungan dengan perempuan-perempuan lain. 
Perbuatan Puja disebabkan karena Cenana tidak mau melayaninya sebagaimana 
seorang istri. Meskipun Puja sangat mencintai Cenana namun kebutuhan 
biologisnya tidak bisa dibendung lagi.   
“Hyang Jagat! Betapa bahagianya aku berada dekat tubuhnya. Bau 
keringatnya saja hampir membunuhku! Percayalah perempuan ini aku 
sangat mencintainya? Rasanya tak ingin kulepas tubuh wangi ini. Tetapi, 
Hyang Jagat, arus sungai dalam tubuhku tak bisa dibendung. Aku butuh 
perempuan. Tubuh perempuan! Sejak mengandung, perempuan ini selalu 
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menjauh, tak mau kusentuh. Katanya ia akan melahirkan anak yang bisa 
membunuh bapaknya. Hyang Jagat, aku terpaksa mematuhi.” (PPM, bag. 
III: 29). 
 
b. Kehidupan Rumah Tangga 
Sepasang suami istri yang telah menikah akan mengarungi kehidupan rumah 
tangga. Mereka membina rumah tangga yang dicita-citakan. Keluarga inti 
(nuclear familiy) di Bali dikenal dengan sebutan kuren. Keluarga inti atau kuren 
mempunyai beberapa fungsi antara lain: (1) merupakan satu kesatuan tempat 
terjadinya hubungan intim dan mesra di antara anggotanya, (2) merupakan 
kesatuan ekonomi dalam artian kuren melaksanakan ekonomi rumah tangga, (3) 
merupakan kesatuan pengasuhan anak bagi generasi berikutnya, (4) merupakan 
kesatuan sosial dalam menyelenggarakan aktivitas-aktivitas keagamaan 
(Koentjaraningrat dalam Swarsi, dkk, 1990: 65). 
Pertama, keluarga sebagai satu kesatuan tempat terjadinya hubungan intim 
dan mesra berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan biologis dan kebutuhan akan 
kasih sayang diharapkan manusia. Laki-laki dan perempuan setelah menikah 
melakukan hubungan intim sebagai cara untuk mendapatkan keturunan yang baik. 
Keduanya memiliki kebutuhan yang hampir sama yaitu saling melengkapi, saling 
mengasihi dan saling mencintai. Mereka sama-sama memberi dan menerima, 
namun terkadang laki-laki lebih banyak menuntut dan lebih dominan.   
Hubungan yang tidak harmonis dalam pemenuhan kebutuhan kasih sayang 
ini terjadi pada pasangan Cenana dan Puja. Cenana tidak mau melayani dan 
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memberikan kasih sayang pada  suaminya dikarenakan ia tidak menginginkan. 
Hal ini akibat dari akumulasi penderitaan yang dialami Cenana yang berakibat 
juga pada kejiwaannya. Pemaksaan hubungan intim (pemerkosaan) yang 
dilakukan Puja ketika Cenana mandi di sungai membuat dia tidak bisa menerima 
kehadiran suaminya. Trauma dan benci membuat  setiap kali suaminya mendekat, 
Cenana selalu mengusirnya.     
“Aku pergi dulu. Istirahatlah yang cukup.” 
“Namun belum lagi ujung kakinya mencapai batas pintu kamar, lelaki itu 
berbalik. Matanya menatap dengan tajam, lalu memeluk tubuh Cenana yang 
membengkak. Mencium rambut dan wajah perempuan itu berkali-kali.” 
“…Sejak mengandung, perempuan ini selalu menjauh, tak mau kusentuh…”  
“Puja menarik nafas dalam-dalam ketika Cenana mendorong tubuhnya.” 
“Nafasmu mengerikan. Pergilah. Jangan ganggu aku.” (PPM, bag. III: 29). 
Ketika laki-laki tidak memperoleh kepuasan terhadap pasangannya ia bebas 
mencari perempuan lain. Dawer dan Puja tidak bisa mengekang hasratnya 
kemudian melampiaskan pada perempuan lain.  Sementara perempuan bisa lebih 
menahan libido mereka. Siwi, Sarki, dan Sandat lebih memikirkan anak-anak 
mereka daripada memikirkan kebutuhan biologis mereka. Mereka melampiaskan 
rasa cinta dan kasih sayang pada anak-anaknya. Selain itu juga nilai masyarakat 
yang ada, seorang laki-laki yang main perempuan dianggap suatu kewajaran 
apalagi jika istrinya tidak bisa memberi apa yang diinginkan. Di lain pihak 
perempuan menerima keadaan suaminya sebagai sebuah kepatuhan dan 
penghormatan.  
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Keluarga sebagai satu kesatuan tempat terjadinya hubungan intim dan mesra 
di antara keluarga merupakan perwujudan nilai budaya Bali. Masyarakat Bali 
mengenal hubungan keselarasan, kemesraan, dan keakraban antar keluarga yang 
dikembangkan dan ditata oleh nilai saling asah, saling asih, dan saling asuh. Hal 
ini bertentangan dengan kenyataan karena salah satu pihak lebih dominan. Sistem 
kelas yang ada  yaitu berupa pembagian kasta membuat pihak-pihak dari kasta 
lebih tinggi mendapat akses dan keleluasaan dibandingkan dengan kasta di 
bawahnya. 
Kedua, peranan keluarga sebagai kesatuan ekonomi berkaitan dengan 
pengelolaan ekonomi keluarga untuk melangsungkan kehidupan. Keluarga untuk 
mewujudkan suatu kehidupan yang harmonis. Laki-laki (suami) bertanggung 
jawab sebagai pemimpin dan penanggung jawab ekonomi keluarga, sedangkan 
istri   berkewajiban memelihara kepentingan-kepentingan ekonomi rumah tangga 
dan keluarga. Susunan keluarga di Bali umumnya terdiri dari beberapa keluarga 
inti (kuren) dan tingal bersama-sama dalam satu tempat. Novelet ini justru 
memperlihatkan bahwa perempuan yaitu Siwi, Sarki, dan Sandat bisa menjadi 
tulang punggung perekonomian keluarga.  
Ketiga, dalam hal pengasuhan anak seorang perempuan mempunyai 
peranan yang lebih besar dibandingkan laki-laki. Peran kejenisan yang telah 
dianut oleh masyarakat sejak dahulu menempatkan perempuan sebagai figur 
pengasuh dan pendidik bagi anak-anaknya. Tanggung jawab seorang perempuan 
terhadap kehidupan anaknya dibakukan oleh sistem budaya termasuk di 
masyarakat Bali. Siwi, Sarki, dan Sandat adalah tokoh perempuan yang sangat 
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penting dalam pembentukan karakter dan perkembangan anak mereka yaitu 
Cenana dan Puja.  
Seorang laki-laki sebagai ayah sedikit sekali memikirkan perkembangan 
anaknya, bahkan terkadang laki-laki kurang peduli dengan anaknya. Ia 
menyerahkan tanggung jawab pengasuhan hanya kepada istri, padahal keduanya 
mempunyai tanggung jawab yang sama dalam perkembangan anak. Hal ini terjadi 
pada Dawer. Ia tidak terlalu peduli dengan anak tirinya, Cenana. Ia tidak terlalu 
peduli dengan keadaan anak perempuannya, bahkan ia memberikan peluang pada 
Puja untuk mengambil membawa Cenana ke mana saja hingga akhirnya Cenana 
diperkosa. “Bapak Cenana memperbolehkan Puja membawa Cenana ke mana 
saja. Sampai suatu ketika Puja tidak tahan membayangkan tubuh yang tersimpan 
dibalik busana gadis itu. Dia memaksa memasukkan tubuhnya ke tubuh 
Cenana….” (PPM, bag. II: 17). Puja sebagai seorang bapak sedikit lebih peduli 
dengan calon bayinya. “…Jaga dirimu baik-baik agar lahir anak yang baik.” 
(PPM, bag. III: 29). 
Keempat, peran  keluarga dalam kesatuan sosial untuk menyelenggarakan 
aktivitas-aktivitas agama di Bali sangat menonjol. Tradisi agama dan kebudayaan 
Hindu mendominasi sistem budaya dan sistem sosial masyarakatnya. Kehidupan  
bersifat religius terlihat dari seringnya pelaksanaan upacara-upacara adat dan 
agama  yang mendominasi kehidupan masyarakat yang bersumber pada agama 
Hindu. Laki-laki dalam kehidupan keagamaan menempati posisi penting 
dibandingkan perempuan. Seorang laki-laki menjadi penyelenggara bagi 
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pelaksanaan kegiatan keagamaan, sedangkan perempuan bertugas menyiapkan 
segala sesuatu yang dibutuhkan seperti sesaji. 
Laki-laki maupun perempuan mempunyai kewajiban yang sama dalam 
ibadah terhadap Tuhan (Sang Hyang Widi). Novelet  ini tokoh perempuannya juga 
melakukan kegiatan keagamaan. Cenana ketika hamil dengan janin yang sangat 
dibencinya, ia datang bersimpuh untuk berdoa kapada Tuhannya.  
“…Dihadapannya setumpuk batu-batu hitam, tempat muntahan doa-doa 
tersimpan. Sepotong angin dan berjuta sinar bulan menjatuhkan 
ketajamannya. Namun ia tetap bergeming. Kakinya bersimpuh, kepalanya 
menengadah. Asap dupa mengepung tubuhnya. Harum bunga mematahkan 
seluruh kemarahan yang meluap dan meleleh dalam otaknya.” (PPM, bag. I: 
25). 
“Cenana masih bersimpuh di merajan. Bau dupa, bunga-bunga dan air suci 
mengepungnya. Perutnya seolah ingin membelah tubuhnya. Dia terus 
berteriak kesakitan. Melintas wajah Puja. Wajah ibunya. Lelaki itu lagi….”  
(PPM, bag III: 30). 
Hal yang sama juga dilakukan oleh Siwi. Ia tetap melakukan kewajibannya 
terhadap agama yang dianut dengan sungguh-sungguh. Ia bisa melakukan 
kewajiban agama dengan melaksanakan upacara-upacara keagamaan dengan 
caranya sendiri tanpa kehilangan atau meremehkan keberadaan Tuhan. Dalam 
kutipan berikut Siwi keluar dari griya dan mendirikan rumah dan  tempat ibadah 
sebagai bentuk kepatuhannya terhadap Tuhan.    
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“Siwi keluar dari griya. Mendirikan rumah sendiri membangun tempat 
ibadah sendiri tanpa bantuan pihak griya tempat para leluhurnya sempat 
lahir. Haruskah dia mengusung dewa-dewa dengan puluhan upacara dan 
kemegahan, tanpa peduli adakah Tuhan memang terselip di antara 
rangkaian ritus itu? Siwi yakin Tuhan tidaklah begitu rumit.”(PPM, bag. 
II: 15). 
 
c. Kehidupan Bermasyarakat 
Peran kejenisan yang membedakan perempuan dan laki-laki meletakkan 
laki-laki di sektor publik sementara perempuan di sektor domestik. Sektor publik 
yang berorientasi produktif yang bernilai materi menjadikan laki-laki lebih 
daripada perempuan karena mampu mendapatkan materi. Di masa kapitalisme 
yang mengukur segalanya dari modal atau uang, sektor domestik yang tidak 
menghasilkan materi dianggap bukan sebuah pekerjaan. Hal ini menyebabkan 
sektor domestik tidak terlalu penting.   
Dalam kehidupan masyarakat menempatkan laki-laki lebih dominan dalam 
penentuan keputusan. Hampir semua tampuk kedudukan sosial dipegang oleh 
laki-laki. Hal ini sudah terjadi lama sekali tanpa kita sadari sebagai sebuah sistem 
yang sulit untuk didekonstruksi lagi. Laki-laki memiliki akses yang lebih mudah 
dan terbuka luas dalam sektor publik. Kedudukan mereka dalam masyarakat 
dianggap lebih mempunyai kemampuan daripada perempuan. Hal ini disebabkan 
perempuan masih dianggap tidak lebih baik dari laki-laki dalam mengerjakan 
tugas-tugas yang berat.  
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Siwi adalah tokoh perempuan dalam novelet ini yang berhasil menjadi 
anggota masyarakat yang disegani.  Ia menjadi warga yang terhormat dan terkaya. 
Ia menyumbang untuk Pura dan Banjar. Perannya dalam kehidupan masyarakat 
tidak kalah dengan laki-laki.   
“…Sumbangan Siwi untuk Pura dan Banjar tempatnya tinnggal mencapai 
angka ratusan juta. Dialah warga terbaik, terhormat dan terkaya. Namun 
demikian, Siwi tetap menghormati semua orang, sekalipun orang itu begitu 
miskin. Dia selalu menggangguk memberi salam lebih dulu bila kebetulan 
berpapasan dengan orang di sekitar lingkungannya. Akhirnya semua warga 
jadi sungkan kepadanya. Siwi telah membuat dirinya jadi ratu yang 
sesungguhnya. Tak sekali pun terdengar ada orang usil menanyakan asal-
usulnya….” (PPM, bag.II: 15). 
 
C. Manifestasi Ketimpangan Gender dalam Novelet PPM 
Pola relasi gender yang timpang menempatkan perempuan sebagai pihak 
yang lemah menjadi korban. Hal ini menyebabkan perempuan mengalami bentuk-
bentuk ketidakadilan. Penelitian ini akan menganalisis bentuk-bentuk 
ketidakadilan gender dalam novelet PPM yang meliputi: (1) stereotipe masyarakat 
terhadap perempuan, (2) eksploitasi terhadap perempuan, dan (3)  kekerasan 
terhadap perempuan. 
1. Stereotipe Masyarakat terhadap Perempuan 
Stereotipe adalah pembakuan yang bersifat diskriminatif terhadap 
perempuan. Pembakuan tersebut berdasarkan sifat yang sepantasnya, sehingga 
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tidak mampu keluar dari kotak definisi yang telah dibakukan tersebut (Murniati 
bag I, 2004: XX). Hal ini sependapat dengan definisi Fakih (1999: 16), “stereotipe 
adalah pelabelan atau penandaan terhadap suatu kelompok tertentu yang selalu 
menimbulkan ketidakadilan.” 
Stereotipe yang diberikan masyarakat terhadap perempuan berkaitan dengan 
sifat-sifat yang dimiliki sebagian besar perempuan yang kemudian 
disosialisasikan dan dibakukan rata terhadap semua perempuan. Perempuan 
diidentikkan sebagai manusia yang bersifat lemah, emosional, kurang cerdas, dan 
pandai mengerjakan pekerjaan domestik. Laki-laki distereotipekan sebaliknya 
yaitu rasional, kuat, perkasa, tidak emosional, dan figur publik (Siregar, 2001: 
viii). 
Sosialisasi pembakuan terhadap sifat-sifat perempuan tersebut terkait 
dengan pengalaman hidup khusus yang dialami perempuan yaitu menstruasi, 
mengandung, melahirkan dan menyusui. Kodrat perempuan ini sering  
menyebabkan perempuan masih terus dikuasai peranan kejenisan yang stereotipe 
dan mengusai perempuan sejak kecil (Selden, 1991: 137-138). 
Perempuan sering digambarkan sebagai sosok yang cantik dengan anggota 
tubuh yang dibakukan dan kemolekan tubuh yang membuat laki-laki mencintai 
dan memujanya. Hal ini membentuk sebuah persepsi yang kemudian menjadi 
stereotipe masyarakat bahwa perempuan harus cantik jika ingin mendapat 
perhatian dan dicintai laki-laki. Novelet  ini tokoh perempuannya hampir semua 
digambarkan sebagai perempuan yang memiliki kecantikan.  
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Kecantikan alami tanpa polesan make up digambarkan melalui sosok Siwi 
dan Cenana. Siwi sebagai perempuan bangsawan  mempunyai kecantikan untuk 
menggambarkan status kebangsawanannya. “Tidak ada yang meragukan 
kamurnian karat kebangsawanan Siwi. Perempuan itu memiliki  mata besar, wajah 
runcing dan tubuh ramping. Rambutnya tebal, hitam, panjang sepantat.” (PPM, 
bag. I: 26). Perempuan cantik pun sudah dibakukan dengan memiliki ciri-ciri 
tertentu yaitu yang berkenaan dengan fisik seperti rambut panjang, kulit yang 
kuning dan bersih, langsing, mata besar berkilauan, bentuk wajah runcing, hidung 
mancung dan  lain-lain. 
Gambaran kecantikan alami dianggap lebih daripada kecantikan yang 
dipoles atau karena make up. Hal ini pula yang tergambar pada Siwi. Ia merawat 
tubuhnya dengan bahan-bahan alami bukan kosmetik dari pabrik, meskipun dari 
segi ekonomi Siwi dari keluarga kaya. “Sekalipun Siwi perempuan terkaya di 
Bali, ia tidak pernah membiarkan tubuhnya disentuh produk-produk kosmetik 
terbaru. Untuk mandi digunakannya beras dan kunyit yang ditumbuk, rambutnya 
dicuci dengan bakaran merang padi. Bila perempuan itu lewat, tubuhnya 
menebarkan aroma rempah-rempah.”(PPM, bag. I: 26). 
Kecantikan alami juga menjadi daya tarik laki-laki. Puja dan kawan-
kawannya mengagumi kecantikan perempuan-perempuan mandi yang mereka 
intip di dekat sungai. Perempuan dengan kecantikan alami merupakan gambaran 
kecantikan perempuan desa yang masih polos belum terjamah oleh modernisasi. 
Perempuan yang memiliki misteri dan membuat laki-laki ingin memilikinya. 
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Gambaran kecantikan perempuan desa yang dilihat Puja dan kawan-kawannya 
terlihat dalam kutipan berikut ini. 
“Mereka memiliki kecantikan alami. Tanpa make-up. Tubuh mereka licin, 
kulit mereka seperti biji matahari yang mampu mematahkan pohon-pohon 
berdaun batu ini….”  
“Aku belum pernah melihat tubuh perempuan tanpa parfum dan bedak.”   
“Makanya kuajak kau kesini. Biar otakmu lebih segar. Tapi ingat, 
perempuan di desa Batu ini tidak boleh kau jamah  sembarangan. Mereka 
bukan perempuan-perempuan kota yang bersedia menghidangkan tubuhnya 
untuk kita. Kau harus hati-hati. Bisa kena kutuk!” (PPM, bag. II: 16). 
Selain lukisan perempuan dengan kecantikan alami dalam novelet ini juga 
disinggung kecantikan wanita modern yang dilihat Cenana di televisi. Kecantikan 
perempuan laksana dari negeri dongeng. Stereotipe perempuan ini disosialisasikan 
lewat media televisi. Gambaran kecantikan fisik yang didukung juga oleh gaya 
hidup metropolis, pesta dan kesenangan.   
“Di layar televisi, Cenana sering menyaksikan perempuan-perempuan mirip 
boneka menceritakan kisah hidupnya. Sebuah kehidupan yang glamor. 
Gambaran kecantikan perempuan negeri dongeng. Riasan rapi, rambut yang 
selalu disasak tinggi dengan model terkini. Wajah-wajah yang tetap cantik 
meski baru bangun tidur. Baju-baju yang indah, makanan yang selalu 
memenuhi meja makan. Kehidupan pesta yang tiada habis-habisnya. Mereka 
selalu bertemu dengan laki-laki yang menebarkan keharuman, senyum 
manis dan paras bersih. Benar-benar sebuah impian.” (PPM, bag. I: 25). 
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Perempuan sering merasa bersaing untuk melebihi kecantikan orang lain. 
Hal ini adalah hasil dari sosialisasi yang terinternalisasi pada diri perempuan 
sendiri untuk menjadi cantik melebihi orang lain. Sikap ini dilakukan biasanya 
untuk menarik perhatian dan penghargaan dari orang lain khususnya laki-laki.  Ini 
pula yang dialami oleh Siwi. Ia mencemburui kecantikan ibunya yang khas untuk 
memperebutkan sosok Ken Arok, meskipun dalam angan-angannya.  
“Kadang aku cemburu ketika ibu dengan mata berbinar menceritakan sosok 
Ken Arok kepadaku. Diam-diam aku bersaing dengan ibu agar aku lebih 
banyak tahu tentang laki-laki itu. Aku juga selalu berdandan secantik 
mungkin untuk mengalahkan kecantikan ibu. Tapi ibu memiliki kecantikan 
yang khas yang tak bisa kuceritakan. Dia tetap perempuan paling 
cantik….”(PPM, bag. I: 27). 
Siwi juga berharap menantunya nanti seorang perempuan yang cantik. Anak 
yang dianggap sebagai laki-laki yang sempurna harus mendapatkan perempuan 
yang cantik, bahkan Siwi akan menerimanya dengan tangan terbuka. Siwi 
meskipun mempunyai pemikiran kritis terhadap nasib dan kehidupannya, ia masih 
percaya pada penstereotipan perempuan sebagai sosok yang cantik.  
“Siwi percaya di sepanjang hidupnya tidak ada laki-laki sehebat Puja. Dia 
yakin, kelak Puja akan meminang seorang perempuan cantik. Dan Siwi akan 
menerima siapa pun perempuan itu. Dia merasa tubuh  anak pungutnya. Itu 
begitu indah, seolah tangan Tuhan sendiri yang memahatnya hingga 
sempurna. Sering pikiran gila melintas di benak Siwi: andaikata lelaki 
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seperti ini muncul ketika aku masih remaja, aku akan memberikan seluruh 
hidupku untuknya!” (PPM, bag. II: 15). 
Cenana dalam novelet ini juga digambarkan sebagai sosok yang cantik. Ia 
digambarkan sebagai perempuan yang harum dan penuh misteri. “Dialah Cenana 
artinya cendana. Perempuan yang  menyimpan keharuman dan misteri seperti bau 
kayu cendana.” (PPM, bag. II: 16). Gambaran kecantikan Cenana juga 
digambarkan oleh ibunya (Sandat). “Ah, kau makin besar, sehat dan cantik.” 
(PPM, bag III: 28). 
Kecantikan Cenana tergambar  dan mengisi otak Puja. Kecantikan dengan 
ciri-ciri fisik yang dibakukan sebagai bentuk yang sempurna. Cenana 
digambarkan sebagai perempuan yang mempunyai rambut panjang, gigi yang 
tertata rapi, hidung yang mancung, dan bibir yang mungil. Ia mempunyai ciri-ciri 
fisik yang didambakan oleh laki-laki. Ia juga pintar merawat diri.  
“Hyang Jagat. Perempuan di sungai itu terus mengisi otak Puja. Setiap detik 
tubuhnya muncul. Tak segan-segan ia berdiri telanjang bulat, bahkan sering 
juga menari. Rambut panjangnya yang selalu basah berkibasan menyentuh 
wajah Puja, tubuhnya yang lembab digosok-gosokkan ke tubuh Puja. Tawa 
gadis itu memamerkan deretan gigi yang rapi, hidung bangir, bibir yang 
mungil. Jemarinya panjang-panjang dengan kuku-kuku indah terawat rapi.” 
(PPM, bag. II: 16). 
 Sandat juga seorang perempuan yang cantik sebagaimana Cenana. 
Kecantikan yang sangat dikaguminya kemudian membuahkan impian-impian 
yang akan ia dapatkan dengan kecantikannya. Namun keinginan Sandat tidak ia 
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raih, tetapi justru dengan kecantikan itulah ia bernasib malang. Hal ini disebabkan  
laki-laki itu (Dawer) hanya mencintai karena kecantikannya saja. Setelah 
kecantikan Sandat pudar ia tidak digubris bahkan terkesan dibuang. 
“Ya, aku dulu cantik. Aku percaya tubuhku mampu melakukan apa saja, tapi 
aku tidak punya otak. Keindahan tubuhku yang selalu dipuja lelaki membuat 
aku buta. Dulu aku berpikir kecantikan dan tubuh indah akan membuatku 
bebas memilih lelaki mana pun yang kumau, dan aku bisa hidup senang. 
Ternyata aku jatuh pada laki-laki yang salah. Laki-laki yang mencuri 
tubuhku, menyedot keindahannya. Aku tidak punya apa-apa lagi sekarang.” 
(PPM, bag. III: 28). 
Selain cantik perempuan distereotipekan sebagai pihak yang lemah 
(inferior) dan rendah diri, sedangkan laki-laki sebagai pihak yang kuat (superior) 
dan percaya diri. Perempuan dengan mudah dikuasai oleh laki-laki. Laki-laki 
berusaha untuk menguasai perempuan yang ia kehendaki dan memaksakan 
keinginannya pada perempuan. Rasa kepercayaan diri Puja mengambarkan kalau 
ia ingin memiliki Cenana dan hanya dia yang bisa memberikan kebahagiaan. Hal 
ini menyiratkan bahwa perempuan tidak bisa meraih kebahagiaan dengan 
usahanya dirinya serta tergantung pada laki-laki. “Sejak melihatmu, aku yakin 
akan memilikimu. Aku sangat yakin, Cenana. Tak ada lelaki manapun  yang boleh 
mencintaimu. Hanya aku lelaki yang mampu memberimu kebahagiaan. Kau akan 
jadi ratu. Ratuku!” (PPM, bag. II: 17). Kekayaan yang dimiliki Puja semakin 
memperteguh kekuasaannya untuk memaksakan kehendak memiliki Cenana. 
“Aku lelaki paling kaya di negeri ini. Kau harus ikut aku, Cenana. Apa saja akan 
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kaudapatkan bersamaku!” (PPM, bag. II: 17). Kepercayaan diri Puja yang besar 
tersirat dalam kutipan berikut. 
“Kau memang ditakdirkan untuk jadi istriku, melahirkan sepuluh atau 
seratus laki-laki! Orang-orang harus tahu, aku lelaki yang punya harga. 
Tubuhku bisa menaburkan berjuta-juta benih di tubuh perempuan. Telah 
kutanam benihku padamu. Kau harus kawin denganku. Aku Arok, lelaki 
yang mampu mengupas sasmita alam, menangkap isyarat kekuasaan di 
tubuh perempuan yang dipilihnya. Dan kau Dedes, perempuan yang bisa 
membawa lelakinya mencapai kejayaan dan kesempurnaan. Kau akan 
melahirkan anak-anak yang mampu membawamu kepada arti kebahagiaan 
yang sesungguhnya. Menjadi perempuan itu anugerah, Cenana! Kau harus 
bersyukur kupilih jadi perempuanku. Tak akan ada yang bisa 
menggantikanmu sebagai prameswari. Anak-anak yang kau lahirkan akan 
mewarisi seluruh kekayaanku. Kau harus bahagia. Harus! Kalau pun ada 
perempuan lain yang kubawa pulang, mereka hanya selir. Hakmu lebih 
tinggi daripada mereka!” (PPM, bag. III: 28-29). 
Puja merasa Cenana ditakdirkan untuknya dan nantinya bisa memberikan 
banyak anak laki-laki. Puja berkuasa karena merasa mempunyai nilai yang lebih 
tinggi dengan semua yang milikinya. Setelah Cenana diperkosa serta 
menanamkan benih padanya, Puja semakin merasa berkuasa. Perempuan yang 
telah hamil tentu saja akan mencari ayah bagi anaknya. Perempuan yang dipilih 
Puja dianggap sebagai perempuan yang beruntung, bahkan Puja akan menjadikan 
Cenana prameswari dan perempuan-perempuan lain hanya sebagai selir. Hal ini 
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menyiratkan kepercayaan diri dan keegoisan Puja.  Ia tidak hanya hidup dengan 
satu perempuan saja tetapi berkeinginan untuk mencari perempuan-perempuan 
lain, meskipun kedudukan Cenana lebih tinggi dan dispesialkan. 
Sikap Puja di atas didasarkan pada pengakuan diri yang berlebihan, merasa 
dirinya yang paling  kuat sehingga menguasai perempuan yang dipilihnya. Hal ini 
menurut Puja, perempuan sebagian akan mudah terpesona pada segala hal yang 
dimiliki Puja seperti, kekayaan, ketampanan, nama terhormat (kebangsawanan), 
kedudukan dalam masyarakat, dan lain-lain.  
Selama ini perempuan juga diidentikkan dengan pemikiran yang 
berdasarkan emosi belaka atau tidak menggunakan rasio. Hal ini menyebabkan 
anggapan bahwa tindakan yang dilakukan perempuan terkadang kurang 
dimengerti atau dianggap sebagai perbuatan yang bodoh dan tidak bernalar. Hal 
ini pula yang dialami Siwi ketika mengambil anak angkat laki-laki yang diragukan 
kadar kebangsawanannya oleh kerabatnya (PPM, bag. I: 28). Tindakan Siwi ini 
dikatakan sebagai perbuatan yang bodoh. Padahal anak yang diangkat Siwi adalah 
anak mendiang suaminya dengan perempuan sudra. Justru karena pertimbangan 
yang matang untuk menjaga nama baik suaminya dan keluarga besarnya (orang 
griya), Siwi tidak membongkar rahasia itu. Lihat dalam  kutipan berikut ini.  
“Puja tumbuh menjadi lelaki yang luar biasa. Gagah, liar, penuh 
perhitungan. Siwi tahu, suaminyalah yang sesungguhnya menanamkan bibit 
di tubuh Sarki, mendiang perempuan sudra ibu kandung Puja. Rahasia ini 
dijaganya dengan ketat. Bahkan Sarki sendiri pun tak pernah tahu hingga 
ajal menjemputnya.” (PPM, bag. II: 15 ). 
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2. Eksploitasi terhadap Perempuan 
Bentuk ketidakadilan gender yang lain adalah eksploitasi terhadap 
perempuan. Eksploitasi terhadap perempuan adalah pengambilan keuntungan 
yang dilakukan pihak-pihak tertentu pada diri perempuan. Tokoh-tokoh dalam 
novelet  ini juga banyak mengalami eksploitasi. 
Eksploitasi terhadap perempuan dalam peradaban modern saat ini terlihat 
pada gaya hidup dan pandangan perempuan sendiri. Perempuan dijadikan lahan 
bisnis dan komoditi yang mempunyai nilai jual tinggi. Ekploitasi tersebut ada dua 
bagian yang menjadi kehidupan perempuan yang sering dijadikan komoditas 
dagang kaum kapitalis, yaitu: (a) Aspek biologis yang berupa kecantikan wajah 
dan kemolekan tubuh, (b) Aspek psikis dan emosional perempuan yang berupa 
kecenderungan sikap konsumtif dan sikap hidup glamor (Sujarwa, 2001: 90). 
Bentuk-bentuk ekploitasi terhadap tubuh sebagai komoditi dagang kaum 
kapitalis disinggung dalam novelet ini. Perempuan-perempuan yang dilihat 
Cenana di televisi. Perempuan korban budaya serta globalisasi. Perempuan 
dijadikan objek dagang dengan menjamurnya produk-produk kapitalis seperti baju 
bagus dan bermerek, make up yang berlebihan, dan kehidupan glamor dengan 
pesta dan kemewahan. Semua itu menggunakan perempuan sebagai sasaran 
utama. Eksploitasi terhadap perempuan ini menggunakan kecantikan dan 
kemolekan tubuh perempuan sebagai penarik pembeli. Lihat saja banyaknya 
perempuan dijadikan sebagai ikon produk yang mengandalkan tubuh perempuan. 
Hal ini perempuan dibentuk untuk bersikap konsumtif dan bergaya hidup glamor.  
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“Di layar televisi, Cenana sering menyaksikan perempuan-perempuan mirip 
boneka menceritakan kisah hidupnya. Sebuah kehidupan yang glamor. 
Gambaran kecantikan perempuan negeri dongeng. Riasan rapi, rambut yang 
selalu disasak tinggi dengan model terkini. Wajah-wajah yang tetap cantik 
meski baru bangun tidur. Baju-baju yang indah, makanan yang selalu 
memenuhi meja makan. Kehidupan pesta yang tiada habis-habisnya. Mereka 
selalu bertemu dengan laki-laki yang menebarkan keharuman, senyum 
manis dan paras bersih. Benar-benar sebuah impian” (PPM, bag. I: 25).  
Tubuh  perempuan sebagai objek eksploitasi dialami oleh Sandat. 
Keindahan dan kemolekan tubuh yang dia banggakan hanya dijadikan objek 
kenikmatan laki-laki semata. Ketika masih memiliki fisik yang bagus ia 
dieksploitasi oleh suaminya (Dawer) untuk memuaskan nafsunya.  
“Ya, aku dulu cantik. Aku percaya tubuhku mampu melakukan apa saja. 
Tapi aku tidak punya otak. Keindahan tubuhku yang selalu dipuja lelaki 
telah membuat aku buta. Dulu aku berpikir kecantikan dan tubuh indah akan 
membuatku bebas memilih lelaki mana pun yang kumau, dan aku bisa hidup 
senang. Ternyata aku jatuh pada laki-laki yang salah. Laki-laki yang 
mencuri tubuhku, menyedot keindahannya. Aku tidak punya apa-apa lagi 
sekarang.” (PPM, bag. III: 28). 
Kecantikan dan kemolekan tubuh bukanlah segalanya, bahkan menjadi 
objek eksploitasi laki-laki. Hal itulah yang dialami oleh Sandat. Kecantikan yang 
ia pikir dapat mendatangkan kebahagiaan dengan mendapatkan laki-laki yang baik 
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dengan mudah, ternyata jauh dari harapannya. Bahkan laki-laki itu hanya 
mengambil keindahannya kemudian mencampakkannya begitu saja.  
Setelah menikah dengan Dawer, Sandat diperas  tubuhnya untuk melayani 
suaminya, membesarkan anaknya sendirian, serta harus mencari nafkah untuk 
menghidupi keluarganya. Peran ganda yang dipikul Sandat adalah bentuk 
pengambilan keuntungan yang dilakukan laki-laki meskipun dalam kasus ini 
suaminya sendiri. Tidak ada penghargaan justru perlakuan yang tidak baik yang 
dilakukan oleh suami dan keluarga besar suaminya sendiri. Tubuhnya kemudian 
menjadi tua, kisut, dan tidak terawat serta dibuang begitu saja oleh suaminya dan 
digantikan dengan perempuan-perempuan lain yang masih muda dan cantik. 
Semua yang dialami oleh Sandat membuatnya tidak percaya lagi dengan adanya 
cinta.  
“Lihat! Aku makin tua dan kisut. Lelaki yang kucintai membuangku seperti 
binatang. Tiap tahun dia cari perempuan muda. Jangan pernah percaya cinta, 
Cenana. Untuk orang-orang seperti kita, cinta itu tidak pernah ada.” (PPM, 
bag. III: 28). 
Nasib serupa juga dialami oleh istri-istri Dawer yang lain seperti Jero Kendil 
dan Jeng Rahayu. Awalnya mereka dimanjakan karena masih muda dan cantik 
tetapi setelah beberapa lama dan tidak menarik lagi mereka dibuang. Hal ini 
dilakukan karena Dawer merasa bosan dan mengganggap ini sebuah petualangan. 
Dalam kutipan berikut terlihat akan terlihat nasib Jero Kendil dan Raden Ajeng 
Rahayu akan sama dengan nasib yang dialami oleh Sandat. Setelah dicampakkan 
mereka harus berjuang sendiri untuk sekedar hidup dengan cara apapun.  
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“Cenana menarik nafas panjang. Terbayang wajah Jero Kendil yang layu 
sejak kedatangan Raden Ajeng Rahayu dari seberang….”  
“Sekarang Jeng Rahayu boleh bebas dan merasa paling dicintai Dawer, tapi 
besok Cenana yakin bapaknya akan mengambil perempuan baru lagi. Istri-
istri di rumah disuruhnya membiayai kebutuhan hidup sehari-hari. Sandat 
membuka warung, Kendil jualan canang di dekat terminal. Entah apa yang 
akan dilakukan Nyonya Raden Ajeng bila kelak datang ratu yang baru” 
(PPM, bag. III: 8). 
Dawer juga melakukan ekploitasi pada anaknya sendiri yaitu Cenana. 
Dawer mengambil keuntungan dari Puja yang kaya raya. Dawer memberikan 
kebebasan pada Puja untuk mendekati dan membawanya ke mana saja setelah 
mendapat sejumlah uang yang ditinggalkan untuknya. Keluarga Cenana yang 
miskin dan Dawer yang sering main judi dengan istri yang banyak menggunakan 
Cenana untuk mendapatkan keuntungan dari Puja.  Sikap yang dilakukan Dawer 
ini tidak memperhitungkan bahaya yang akan dihadapi anaknya. 
“Puja mulai mendekati keluarga Cenana yang hidupnya amat pas-pasan. 
Bapak Cenana adalah penjudi dengan tiga orang istri, belum lagi gundik-
gundiknya. Dengan mudah Puja bisa mempengaruhinya. Setiap datang, tak 
lupa ditinggalkannya sedikit uang. Dan lelaki kurus-kering itu pun paham 
maksud Puja.” (PPM, bag. II: 16). 
Di sisi lain Puja mengambil kesempatan emas ini untuk mendapatkan 
Cenana dengan  mudah. Keegoisan Dawer dan Puja secara tidak langsung adalah 
bentuk eksploitasi terhadap Cenana. Dalam kasus ini bisa dikatakan Dawer telah 
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“menjual” anak tirinya untuk mendapatkan keuntungan. Akhirnya Cenana pun 
diperkosa oleh Puja.  
 “Bapak Cenana memperbolehkan Puja membawa Cenana ke mana saja. 
Sampai suatu ketika Puja tidak tahan lagi membayangkan tubuh yang 
tersimpan di balik busana gadis itu. Dia memaksa memasukkan tubuhnya ke 
tubuh Cenana….” (PPM, bag. II: 16). 
 
3. Kekerasan terhadap Perempuan 
Kekerasan terhadap perempuan dalam Deklarasi Penghapusan Kekerasan 
terhadap Perempuan, Pasal I berbunyi, “Setiap perbuatan berdasarkan perbedaan 
jenis kelamin yang berakibat atau mungkin berakibat kesengsaraan atau 
penderitaan perempuan secara fisik, seksual, atau psikologis, termasuk ancaman 
perbuatan tertentu, pemaksaan atau perampokan kemerdekaan secara sewenang-
wenang, baik yang terjadi di depan umum maupun dalam kehidupan pribadi” 
(dalam Wahid & Irfan, 2001: 32). 
Kekerasan berbasis gender dibagi menjadi  kekerasan fisik, psikis, baik 
secara verbal maupun non verbal, seksual, ekonomi, dan sosial. Perempuan dalam 
banyak kasus menjadi korban kekerasan tersebut. Kekerasan fisik diarahkan pada 
anggota tubuh yang biasanya berupa pemukulan, dorongan, cubitan, tendangan, 
dan bentuk-bentuk yang lain. Kekerasan fisik ini biasanya diikuti dengan 
kekerasan seksual. Kekerasan psikis bertujuan untuk  menyerang kejiwaan korban 
dengan cara merendahkan martabat perempuan sebagai manusia. Biasanya berupa 
celaan, hinaan, dicemburui, tidak dilibatkan dalam pengambilan keputusan 
76 
 
(subordinasi), dibanding-bandingkan, dan perlakuan lainnya. Kekerasan ekonomi 
berupa tidak diberi nafkah, dipaksa bekerja, ditelantarkan, penghasilan istri 
dirampas untuk judi, dan sebagainya. Kekerasan sosial berupa dikucilkan dari 
pergaulannya, dicap sebagai perempuan yang tidak becus mengurus rumah 
tangga, perempuan nakal, dan lain-lain (Suara Merdeka, 26 Oktober 2004: 10). 
 Tokoh-tokoh perempuan dalam novelet ini banyak yang  mengalami 
bentuk-bentuk kekerasan yang dilakukan khususnya oleh laki-laki yang 
dilegitimasi oleh  sistem nilai masyarakatnya. Tokoh perempuan pertama yang 
menjadi korban kekerasan tersebut adalah Siwi. Siwi adalah anak tunggal 
keluarga Brahmana yang kaya raya. “Namanya Ida Ayu Putu Siwi. Ia anak semata 
wayang dari keluarga bangsawan kaya. Tanah keluarganya begitu banyak. 
Tersebar di seantero Kuta, Nusa Dua, Jimbaran dan Denpasar.” (PPM, bag. I: 26). 
 Siwi mengalami bentuk kekerasan psikologis (psikis) dan sosial. Kekerasan 
secara psikis, Siwi  banyak menghadapi tekanan dari keluarga, keluarga suaminya, 
dan masyarakat. Siwi tersubordinasi, tidak dilibatkan dalam penentuan nasibnya 
sendiri yang menyangkut pasangan hidup. Dia dijodohkan oleh orang tuanya 
tanpa menanyakan terlebih dahulu keinginan atau meminta persetujuan Siwi. 
Dengan alasan untuk mewariskan keturunan dan harta kekayaan keluarga 
besarnya, Siwi dipaksa menikah dengan    pilihan orang tuanya. “Bapak Siwi yang 
mencarikan lelaki untuk anak perempuannya. Pilihan jatuh pada Ida Bagus Putu 
Tugur, seorang bangsawan miskin. Laki-laki itu hanya bertugas membuahi Siwi. 
Namun hingga Tugur meninggal, Siwi tidak juga hamil” (PPM, bag. I: 26). 
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Akhirnya Siwi menerima keputusan orang tuanya, namun permasalahan 
kembali muncul karena Siwi tidak juga hamil, bahkan sampai suaminya 
meninggal. Kemudian ia mendapat tekanan dari banyak pihak. Dalam kutipan 
berikut ini akan terlihat Siwi dihina sebagai perempuan yang tidak normal, 
mencintai sesama perempuan atau mencintai laki-laki yang bukan dari kelasnya 
tetapi dari kelas sudra, dan tuduhan-tuduhan lain yang dapat menyerang kejiwaan 
perempuan.  
“Tidakkah kau merindukan tubuh lelaki? Apakah kau seorang perempuan 
normal, Siwi? Jangan-jangan kau mencintai sesama perempuan? Atau laki-
laki sudra? Atau mungkin kau masih perawan? Lelaki yang telah kau kawini 
dulu tidak berhasil membuatmu jadi perempuan yang sesungguhnya. 
Benarkah Siwi?” (PPM, bag. I: 26). 
Siwi juga mengalami bentuk kekerasan ketika ia mengambil anak angkat 
yang tidak diketahui silsilahnya oleh keluarga besarnya (orang griya). Siwi 
dianggap sebagai perempuan yang tidak bisa menjaga harga diri dan nama baik 
keluarga dan leluhurnya, serta cemoohan sebagai perempuan tolol, pembawa aib, 
serta tidak bisa menjadi perempuan brahmana yang seharusnya. Hal ini bisa kita 
lihat dalam percakapan berikut ini.  
“Ingatlah harga diri kita dan kebesaran keluarga besar  kita, Siwi. Kalau 
bukan kita sendiri yang menjaga kebangsawananan kita, siapa yang akan 
menghargainya?”   
“Kau telah membawa aib!”   
“Kau tidak paham artinya jadi perempuan brahmana!”   
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“Setan apa yang merasuki tubuhmu, Siwi!”  
 “Benar-benar perempuan tolol!” (PPM, bag.I: 28).   
Selain kekerasan psikologis, Siwi juga mendapatkan bentuk kekerasan 
sosial. Siwi diusir dari griya karena dituduh telah melanggar ketentuan adat dan 
agama masyarakat Bali. Jika Siwi tetap tinggal dalam kompleks keluarga besarnya 
ia akan membawa kutukan dan kesialan. “… Kau harus keluar Siwi. Dewa-dewa 
akan mengutukmu. Leluhur akan menaburkan bibit-bibit kesialan dalam hidupmu. 
Jangan tulari kami. Pergilah. Tinggalkan griya ini.” (PPM, bag. II: 14). 
Tokoh lain yang mengalami bentuk kekerasan yaitu Cenana  dan Sandat. 
Cenana dalam novelet ini lebih banyak mengalami kekerasan yang panjang dan 
kompleks. Cenana mengalami bentuk-bentuk ketidakadilan semenjak ia kecil 
hingga dewasa. Kekerasan yang dialami Cenana meliputi kekerasan fisik, seksual, 
psikis, ekonomi, dan sosial. Sandat mengalami kekerasan psikologis dan ekonomi. 
Semenjak masih kecil Cenana harus menghadapi bentuk-bentuk kekerasan 
berupa psikis, sosial, dan ekonomi. Kekerasan secara sosial adalah Cenana tidak 
mendapat gelar kebangsawanan seperti ayahnya yang kemudian berimbas pada 
perlakuan yang tidak adil padanya. Hal ini dikarenakan Cenana adalah anak tiri 
dari Dawer. Sandat telah mengandung Cenana lima bulan ketika menikah dengan 
Dawer.  
“Ibu Cenana seorang perempuan sudra. Luh Sapti namanya. Dia diambil 
jadi istri lelaki Brahmana bernama Ida Bagus Dawer. Jero Sandat sudah 
hamil lima bulan ketika Dawer mengawininya. Itulah sebabnya orang-orang 
desa tidak mengakui Cenana sebagai keturunan bangsawan. Cenana 
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memang boleh tinggal di griya, kompleks keluarga besar kasta brahmana, 
namun haknya sebagai bangsawan tak diakui.” (PPM, bag. III: 27). 
Secara sosial Cenana tidak mendapat hak-hak sebagaimana anak lainnya. 
Dia tidak diakui sebagai bangsawan meskipun dia boleh tinggal dalam kompleks 
perumahan milik keluarga besar Dawer. Bahkan kemudian Cenana mendapat 
perlakuan yang timpang karena dianggap berbeda kelas dari anggota griya 
lainnya. Dia tidak  mendapat gelar kebangsawanan  sebagaimana ayahnya. Hal ini 
pun berakibat pada perlakuan timpang yang harus dia terima. “Sejak kecil, Cenana 
sudah harus menerima perlakuan timpang. Di depan namanya tidak ada gelar Ida 
Ayu. Padahal bapaknya adalah seorang Ida Bagus. Mestinya, bila anak Ida Bagus 
itu perempuan, otomatis berhak menyandang gelar Ida Ayu. Tetapi hal ini tidak 
berlaku pada Cenana.”(PPM, bag. III: 27). Bentuk-bentuk perlakuan diskriminatif 
yang diterima Cenana dari warga griya terlihat dalam kutipan berikut ini.   
“Kepada sesama warga griya, Cenana wajib berbicara dalam bahasa halus. 
Sebaliknya mereka boleh menggunakan bahasa kasar bila bercakap dengan 
Cenana. Gadis kecil itu dilarang menyerahkan makanan sisa pada anak-anak 
griya, namun anak-anak griya boleh memberikan makanan sisa untuk 
Cenana. Kalau Cenana punya adik, adiknya berhak menyandang gelar 
kebangsawanan  dan Cenana harus selalu berlaku hormat padanya. 
Sementara adiknya itu boleh saja tidak hormat kepada Cenana” (PPM, bag. 
III: 27).  
Kekerasan sosial tersebut berdampak juga pada psikis Cenana, belum lagi 
permasalahan yang dihadapi orang tuanya. Perilaku ayahnya (Dawer) suka main 
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perempuan, suka adu ayam (tajen), mabuk, dan tidak bekerja membuat dia dan 
ibunya (Sandat) sangat terpukul dan tertekan (PPM, bag. III: 27-28). Sandat   juga 
mengalami kegoncangan psikis, ia menangis menghadapi kenyataan sikap dan 
perilaku Dawer. Namun hal ini tidak membuatnya patah arang, Sandat tetap 
berjuang untuk menghidupi anaknya.  
“Jero Sandat hanya bisa menangis. Tiap tahun ada saja perempuan baru 
yang dibawa suaminya pulang. Padahal Dawer tiak bekerja. Lelaki itu selalu 
bangun siang. Nasi, kopi dan lauk pauk harus sudah tersedia begitu ia 
bangun. Selesai makan dan minum kopi, seharian dia akan berjongkok di 
depan puluhan ayam jagonya. Memandikannya, memberinya makan. Ayam-
ayamnya yang terluka diobatinya. Menjelang sore, Dawer sudah bersiap-
siap pergi ke tajen menyambung ayam. Tak pernah sekali pun lelaki itu 
mengulurkan selembar uang untuk Sandat atau istri-istrinya yang lain” 
(PPM, bag. III: 27). 
Cenana dan ibunya   mengalami kekerasan ekonomi yaitu ditelantarkan dan 
tidak dinafkahi oleh ayahnya. Ia harus membantu ibunya  mencari nafkah untuk 
menghidupi kebutuhan mereka. Cenana kehilangan masa kecilnya yang 
seharusnya untuk  bersenang-senang bermain dan sekolah karena ayahnya tidak 
bertanggung jawab memenuhi kebutuhannya. Setiap pagi Cenana  harus 
membantu ibunya memarut puluhan kelapa untuk membuat minyak. Kemudian ia 
juga membantu ibunya memasak untuk dijual. Hal inilah yang memaksa  Cenana 
dan Sandat harus bekerja untuk sekedar hidup.  
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“Tiap hari Cenana membantu ibunya memarut puluhan butir kelapa. Mereka 
membuat minyak kelapa yang pagi-pagi sekali harus disetor ke pasar. 
Pulang agak siang, Cenana langsung membantu ibunya memasak. Untuk 
mencari tambahan nafkah satu-dua ribu perak, Jero Sandat membuka 
warung kecil yang menjual lawar dan pepes tlengis. Keringat kedua 
perempuan itu benar-benar diperas habis untuk sekedar bisa hidup. Bagi 
Cenana, sekolah hanya impian yang terlalu mewah” (PPM, bag. III: 28). 
Ketika Cenana menginjak remaja ia mengalami bentuk kekerasan fisik yang 
diikuti dengan kekerasan seksual. Bentuk kekerasan seksual yang  dialami Cenana 
adalah pelecehan seksual dan pemerkosaan yang sebelumnya diawali dengan 
kekerasan fisik. Cenana diperkosa Puja yang telah dikenalnya dan keluarganya, 
bahkan bapaknya (Dawer) sering membebaskan Puja untuk membawa Cenana 
keluar rumah. Pemerkosaan yang dilakukan Puja diakibatkan dari nafsu dan 
fantasi terhadap tubuh perempuan. Fantasi terhadap Cenana ini bisa dikatakan 
sebagai pelecehan seksual. Tubuh dijadikan objek pelampiasan seks. Pemerkosaan 
tersebut diawali dengan tindakan kekerasan fisik yang memaksa perempuan 
sebagai pihak yang lemah. Cenana meskipun berusaha untuk menolak dengan 
bentuk perlawanan namun ia tidak bisa berbuat apa-apa. Kekuatan Puja tidak bisa 
ia lawan.  
“Bapak Cenana memperbolehkan Puja membawa Cenana ke mana saja 
sampai suatu ketika Puja tidak tahan lagi membayangkan tubuh yang 
tersimpan di balik busana gadis itu. Dia memaksa memasukkan tubuhnya ke 
tubuh Cenana. Perempuan muda itu memberontak, mencakar, menggigit. 
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Namun Puja tidak menyerah. Ia justru makin dalam membenamkan batang 
tubuhnya dan mendengus-dengus liar.” (PPM, bag II: 17). 
Pemerkosaan terhadap Cenana yang  dilakukan Puja dengan alasan sangat 
mencintai Cenana. Ketertarikan terhadap fisik serta nafsu untuk memiliki tubuh 
perempuan sebagai objek seks. Rasa mencintai berlanjut pada keinginan untuk 
melampiaskan rasa cinta dengan memaksakan hubungan intim (pemerkosaan). 
Pemerkosaan tersebut akhirnya berakibat hamilnya Cenana.  
“Ya, Cenana tahu, ia memang dipaksa untuk jadi hak lelaki menjijikkan itu. 
Puja telah menenggelamkan impian Cenana di pinggir sungai, dekat gua 
peninggalan Jepang. Ke sanalah Cenana diseret, dikupas, dan dikuliti!” 
“Dan inilah hasilnya. Perut yang membuncit. Makin hari makin besar. 
Daging yang terus tumbuh menghabisi tubuh Cenana.” (PPM, bag. III: 30). 
Kondisi ini semakin memperburuk penderitaan yang dialami Cenana. 
Kekerasan dalam bentuk tersubordinasi karena ia terpaksa harus menyetujui untuk 
menikah dengan Puja. Hal ini ditambah dengan kekerasan secara sosial yang 
harus ia derita. Keadaan hamil tanpa pernikahan membuat ketakutan keluarga 
Cenana sendiri atas hukuman adat dan agama yang akan mereka dapat. Salah satu 
cara menyelamatkan kondisi ini adalah Cenana harus mau menikah dengan Puja. 
Jika tidak Cenana akan mendapat sanksi berat dari adat, serta masa depan 
anaknya. Hukuman yang akan didapat Cenana adalah dibuang ke hutan. Nasibnya 
akan sama dengan Sarki. Orang tua Cenana meminta Puja untuk mengawininya 
dan membawanya pergi tidak peduli Cenana dinikahi atau hanya sebagai gundik. 
Hal ini dilakukan karena tidak ada pilihan lain untuk menghindari aib masyarakat. 
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Selain itu ketakutan akan nasib anak Cenana kelak akan sama dengan ibunya 
dianggap sebagai anak astra. Dia tidak akan mendapat hak-hak selayaknya anak 
lain, baik itu di lingkungan keluarga maupun  masyarakat (PPM, bag. II: 17). 
Setelah menikah dengan Puja penderitaan Cenana belum juga berakhir. 
Beban psikis yang diakibatkan dari pemerkosaan tersebut membuatnya menjalani 
hidup tanpa kebahagiaan. Kekerasan psikisnya adalah harus hidup dengan laki-
laki yang sangat dibencinya karena telah memperkosa dan membuang harapan-
harapannya serta janin yang tidak pernah ia inginkan. Kekerasan yang dialami 
Cenana secara beruntun berpengaruh pada kehidupan rumah tangganya. 
Kekerasan yang diakibatkan dari sistem sosial masyarakat dialami juga 
oleh Sarki. Kesalahannya terhadap adat membuat dia dibuang ke tengah hutan. 
Sarki telah melanggar ketentuan adat karena hamil tanpa suami. Bahkan ia 
merahasiakan laki-laki yang telah menghamilinya itu.  
“Perempuan Sudra itu adalah Luh Sarki. Oleh desanya, dia pernah dihukum 
buang ke tengah hutan karena hamil tanpa suami. Sarki tak pernah mengaku 
siapa laki-laki yang telah menanamkan  benih di rahimnya. Warga desa jadi 
marah, termasuk keluarga Sarki sendiri. Sejak itulah dia tidak bisa 
mempercayai orang lain. Sarki hanya percaya pada tubuh bayi yang selalu 
rakus menyedot putingnya.”(PPM, bag. I: 28). 
Kekerasan sosial yang dialami Sarki juga berakibat  pada psikisnya. Dia 
menjadi perempuan yang tidak mudah percaya dengan orang lain. Sarki hanya 
percaya dengan anaknya yang bernama Puja. 
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D. Perjuangan Tokoh Perempuan dalam Novelet PPM 
Perempuan seringkali dihadapkan pada permasalahan yang pelik yang 
diakibatkan dari situasi hubungan laki-laki dan perempuan yang timpang. Pola 
relasi ini mengakibatkan perempuan mendapat banyak ketidakadilan seperti yang 
diulas dalam bab sebelumnya. Perempuan menanggapinya dengan pelbagai cara 
dan sikap. Ada yang menyadarinya dan menumbuhkan kesadaran kritis yang 
berlanjut pada keberanian sikap menentang segala bentuk ketidakadilan tersebut, 
tetapi banyak juga yang tidak menyadari. Hal ini diakibatkan dari sosialisasi 
masyarakat dan keluarga sehingga perempuan sendiri menganggapnya sebagai 
sebuah kodrat.   
Novelet PPM terdapat tokoh perempuan yang berani memperjuangkan hak-
haknya dan melawan sistem budaya masyarakatnya yaitu perjuangan melawan 
nilai-nilai budaya patriarkis. Adapun tokoh tersebut  adalah  Siwi. 
Perjuangan Siwi awalnya masih pada tataran kesadaran kritis atas perlakuan 
yang menurutnya tidak adil baginya dan perempuan lain yang ada di sekitarnya. 
Sebagai bangsawan yang terlahir dari keluarga brahmana yang kaya raya tidak 
membuat Siwi terbebas dari bentuk-bentuk ketidakadilan seperti kebanyakan 
perempuan dari kasta terendah yaitu sudra. Perempuan sudra yang mengalami 
ketidakberuntungan dalam novelet PPM seperti Sarki, Sandat, dan Cenana terjadi 
juga pada Siwi.  Aturan adat yang dibuat oleh laki-laki secara tidak langsung 
membawa tendensi laki-laki untuk mendapatkan keuntungan dari aturan tersebut. 
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Hal inilah yang kemudian menyebabkan adanya sebuah budaya masyarakat yang 
patriarkis yang memposisikan laki-laki menjadi subjek sedangkan perempuan 
sebagai objek.  
Kesadaran kritis Siwi terhadap aturan adat yang bersifat patriarkis terlihat 
dalam kutipan berikut ini. “Aturan dalam keluarga besar Siwi terlalu rumit. 
Kepercayaan hanya menguntungkan laki-laki. Seorang lelaki mengawini 
perempuan, berarti leluhur yang menitis di roh anaknya adalah leluhur dari pihak 
laki-laki.” (PPM, bag. I: 14). 
Kesadaran kritis Siwi terhadap sistem masyarakat Bali terutama 
menyangkut kehidupan religiusitas masyarakat dalam memandang konsepsi 
Tuhan dan kegiatan keagamaan. Siwi mempertanyakan konsepsi Tuhan dengan 
caranya sendiri. Pemikiran kritis Siwi ini merupakan sebuah kritik terhadap sistem 
religi dan keagamaan masyarakatnya yang sangat rumit. Aturan-aturan yang 
sangat mengikat dan menguntungkan salah satu pihak. Pihak yang mencari untung 
tersebut adalah pihak yang berkuasa dalam hal ini adalah dari kasta brahmana 
sebagai kasta tertinggi terutama laki-laki yang mempunyai peran dan kedudukan 
jauh lebih tinggi daripada perempuan dan kasta-kasta lainnya. Sehingga ia merasa 
berkuasa untuk membuat aturan-aturan dengan memakai nama Tuhan.  
“Heran. Apa yang mereka tahu tentang diriku? Tahu apa mereka tentang 
Tuhan? Leluhur? Para Dewa? Mungkinkah sesederhana itu Tuhan membuat 
aturan? Aku curiga, jangan-jangan itu hanya dalih mereka. Dengan 
kebangsawanan yang melekat pada tubuh, mereka bisa dengan bebas 
mempermainkan keberadaan Tuhan! Tidak, aku tak mau mengikuti mereka. 
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Arokku telah kutemukan. Tak seorang pun boleh menghinanya.”(PPM, bag. 
II: 14). 
Siwi juga tidak percaya pada pandangan masyarakatnya tentang leluhur. 
Nilai dan kedudukan leluhur dalam kehidupan masyarakat yang dijunjung tinggi 
kadang disalahartikan oleh yang berkuasa untuk menekan masyarakat dari kasta 
terendah. Aturan yang dibuat rumit dan memusingkan. “...Dia juga tidak percaya 
pada leluhur membuat hidup jadi begitu penuh aturan yang memusingkan. 
Makanya, Siwi tidak mau mendengar kata-kata orang griya.” (PPM, bag. II: 15).  
Kesadaran kritis Siwi diikuti dengan keberanian mengambil sikap sebagai 
perwujudan eksistensi dirinya sebagai seorang perempuan. Keputusan yang 
diambil Siwi meskipun mendapat berbagai tentangan dari keluarga dan 
masyarakat adat tidak membuat Siwi menjadi pribadi yang rendah diri atau 
menjadi perempuan yang masih bergantung pada laki-laki. Siwi berjuang 
sendirian dan akan menanggung konsekuensinya sebagai sebuah resiko yang 
harus diambil. Tantangan yang ia dapat tidak menyurutkan niatnya untuk terus 
berjuang.  
 Keputusan besar yang diambil Siwi adalah ketika ia tetap mengambil Puja 
sebagai anaknya dengan sebuah konsekuensi dia harus keluar dari griya. Hal ini 
membuat Siwi lepas dari ketergantungan dengan kelaurga suaminya. Siwi sudah 
bertekad untuk menanggalkan sifat bergantung dan memulai hidup mandiri. 
Bahkan kemudian Siwi membangun rumah sendiri tanpa bantuan orang griya.  
“Siwi keluar dari griya. Mendirikan rumah sendiri membangun tempat 
ibadah sendiri tanpa bantuan pihak griya tempat para leluhurnya sempat 
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lahir. Haruskah dia mengusung dewa-dewa dengan puluhan upacara dan 
kemegahan, tanpa peduli adakah Tuhan memang terselip di antara rangkaian 
ritus itu? Siwi yakin Tuhan tidaklah begitu rumit.”(PPM, bag. II: 15).  
Keberadaan anak laki-laki yang sering disebutnya sebagai Arok benar-benar 
telah mengubah pemikiran Siwi terhadap kehidupan, masyarakat, beserta nilai-
nilai yang mereka anut selama ini. Ia mengakui dirinya sebagai seorang 
perempuan dan sangat bangga terlahir sebagai seorang perempuan dengan segala 
kondisinya. Dia sangat percaya pada pilihannya dan tidak percaya pada kutukan 
yang dilontarkan orang-orang padanya. “Aku, Siwi, seorang perempuan. Aku 
percaya pada kebenaran pilihanku. Percaya pada Arokku. Titik. Biar kutukan 
untukku mereka bawa sampai mati. Hyang jagat, aku percaya Kau melihat diriku 
yang seutuhnya.” (PPM, bag. II: 15). 
Kegigihan Siwi akhirnya membuahkan hasil. Seiring waktu, Siwi berhasil 
membuktikan bahwa dirinya mampu bertahan bahkan berjaya meskipun sendirian 
bersama anaknya. Ia menjadi pengusaha sukses dengan memiliki berpuluh-puluh 
hotel dan tanah yang luas. Selain itu dalam kehidupan bermasyarakat, Siwi 
menjadi warga yang baik dengan memberi sumbangan pada Pura dan Banjar. Dia 
menjadi warga terbaik sekaligus terkaya dan dihormati banyak orang. Dengan 
keberhasilannya, masyarakat mengakui kemampuannya. Siwi tidak membedakan 
status kebangsawan/kasta dan status ekonominya. Hal inilah yang membuat warga 
yang mengenalnya menjadi hormat. Kehidupan Siwi di masa lalu diganti menjadi 
kebahagiaan. Keberhasilan Siwi terlihat dalam kutipan berikut. 
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“Sekian tahun telah berlalu,dan jalan hidup Siwi makin panjang. Berpuluh-
puluh hotel telah dimilikinya, berhektar-hektar tanah dikontrakkannya. Uang 
pun mengalir deras ke arahnya. Sumbangan Siwi untuk Pura dan Banjar 
tempatnya tinggal mencapai angka ratusan juta. Dialah warga terbaik, 
terhormat dan terkaya. Namun demikian, Siwi tetap menghormati semua 
orang, sekalipun orang itu begitu miskin. Dia selalu menggangguk memberi 
salam lebih dulu bila kebetulan berpapasan dengan orang di sekitar 
lingkungannya. Akhirnya semua warga jadi sungkan kepadanya. Siwi telah 
membuat dirinya jadi ratu yang sesungguhnya. Tak sekali pun terdengar ada 
orang usil menanyakan asal-usulnya. Tak ada yang tahu bahwa dia pernah 
jadi orang terkaya di kaki gunung, di sebuah desa yang sunyi-indah. Sayang 
sekali warga desa asalnya itu sangat tidak menarik. Mereka menjajah dan 
mengusirnya seolah hanya mereka sendiri yang mengenal Tuhan dari 
dekat.” (PPM, bag. II: 15). 
Dalam kutipan di atas juga dijelaskan bagaimana Siwi telah berhasil menjadi 
perempuan mandiri dan tidak bergantung pada orang lain. Dia bisa menjadi orang 
yang sukses dengan jerih payahnya sendiri atau tanpa bantuan orang-orang griya. 
Selain di sektor publik, Siwi berhasil menjadi seorang ibu dan ratu rumah tangga 
bagi anaknya. Siwi berhasil membuktikan mendidik anaknya menjadi laki-laki 
yang luar biasa. “Puja tumbuh menjadi lelaki yang luar biasa. Gagah, liar, penuh 
perhitungan. Siwi tahu, suaminyalah yang sesungguhnya menanamkan bibit di 
tumbuh Sarki, mendiang perempuan sudra ibu kandung Puja….” (PPM, bag. II: 
15). 
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Siwi telah berhasil merumuskan dirinya sendiri  sebagai seorang perempuan. 
Kapitalisme merumuskan perempuan dengan tubuh langsing, rambut lurus hitam 
dan panjang. Sedangkan Siwi di sini merumuskan dirinya sendiri sebagai seorang 
perempuan yang tidak bergantung, mandiri, punya orientasi ke depan dan tangguh 
dalam menghadapi banyak rintangan. Seorang perempuan yang memiliki 
kekuasaan penuh sebagai pribadi secara utuh atas dirinya sendiri, pikiran, 
perasaan, dan tubuhnya. Siwi telah berani mengambil keputusan yang 
menyangkut pilihan hidupnya sendiri. Siwi sebagai seorang perempuan telah 
membuktikannya sendiri. Selain itu Siwi juga telah menjadi mandiri secara 
ekonomi. Ia berhasil menjadi pengusaha yang kaya raya di Bali.  Kebebasan 
secara seksual Siwi  penting untuk membuktikan bahwa perempuan bukan objek 
seks tetapi subyek seks terlihat pada keputusannya untuk tidak menikah lagi. 
Kebebasan secara reproduksi terlihat pada keputusan Siwi untuk mempunyai anak 
bukan dari rahimnya sendiri tetapi mengambil anak angkat yang membawa darah 
keturunan suaminya.   
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Setelah melalui tahap analisis dengan pendekatan feminis, penelitian 
terhadap novelet   PPM dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Tokoh perempuan dalam novelet PPM berperan sebagai anak, istri, dan ibu. 
Peran yang mereka sandang menempatkan perempuan dalam kedudukan di 
bawah laki-laki. Sebagai anak, Cenana mendapatkan diskriminasi karena 
kedudukan dan nilai anak laki-laki dalam masyarakat Bali lebih tinggi 
daripada anak perempuan. Sebagai istri, tokoh perempuan ada yang 
mempunyai eksistensi tidak terpisah dengan suaminya (Cenana dan Sandat) 
namun ada juga yang lepas dari kekuasaan laki-laki (Siwi). Sebagai ibu 
mereka mengasuh anak sebagai bentuk sifat keibuan dan berperan sebagai 
single parent (Siwi, Sandat, dan Sarki), tetapi ada yang menolak sebagai peran 
tersebut (Cenana dan Biang Tut). 
2. Pola relasi gender budaya Bali dalam novelet PPM  memperlihatkan bahwa 
stratifikasi sosial (pembagian kasta) sangat mempengaruhi pola hubungan 
antara laki-laki dan perempuan baik dalam perkawinan, kehidupan keluarga, 
kehidupan bermasyarakat dan beragama. pihak yang dirugikan. Pola hubungan 
ini menempatkan tokoh perempuan (Cenana, Sarki, dan Sandat) dari kasta 
rendah dalam novelet PPM sebagai pihak yang inferior dan korban.  
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3. Ketimpangan gender dalam novelet PPM menciptakan bentuk ketidakadilan 
terhadap tokoh perempuan, yaitu stereotipe, eksploitasi, dan kekerasan 
terhadap  perempuan. Pranata sosial yang berdasarkan pandangan relasi 
timpang menempatkan Cenana, Siwi, Sarki, Sandat, dan Biang Tut  sebagai 
pihak yang menderita.  
4. Perjuangan tokoh perempuan (Siwi) dalam novelet PPM adalah perjuangan 
dari tataran kesadaran kritis sampai keberanian mengambil sikap. Siwi 
berhasil merumuskan dirinya menjadi perempuan yang tidak bergantung 
kepada laki-laki. Ia mempunyai kebebasan atas tubuh, keinginan dan 
pikirannya.. Selain berhasil baik di sektor domestik yaitu membesarkan 
anaknya sendirian maupun di sektor publik menjadi warga masyarakat yang 
baik dan sukses dalam karier.  
 
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan peneliti berkenaan dengan penelitian terhadap 
novelet PPM dengan pendekatan feminis adalah. 
Penelitian karya sastra berperspektif feminis seharusnya tidak hanya mengungkap 
bentuk-bentuk penindasan terhadap perempuan tetapi mengungkapkan akar 
penyebabnya serta dikaitkan dengan budaya masyarakat yang 
melatarbelakanginya. 
1. Penelitian karya sastra dengan pendekatan feminis seharusnya menggunakan 
kaca mata sebagai perempuan karena pandangan yang berbeda akan 
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menyebabkan terjadinya pertentangan yang tajam dan tidak akan habis 
diperdebatkan. 
2. Penelitian ini masih membuka peluang untuk diteliti dengan tinjauan lain 
misalnya dengan pendekatan sosiologi. Hal ini dikarenakan masalah-masalah 
yang diangkat sangat erat dengan kehidupan masyarakat khususnya 
masyarakat Bali. 
3. Penelitian terhadap karya sastra diharapkan pemahaman kita terhadap wacana 
yang berkaitan dengan penelitian. Hal ini dimaksudkan agar telaah kita 
terhadap karya sastra tidak dangkal. 
 
C. Hambatan 
Hambatan-hambatan yang ditemui peneliti berkenaan dengan penelitian 
terhadap novelet PPM dengan pendekatan feminis ini meliputi. 
1. Hambatan teoretis berupa minimnya bahan-bahan referensi yang berkaitan 
dengan kebudayaan Bali menyulitkan peneliti untuk lebih memahami 
konstruksi budaya Bali secara lebih mendalam.  
2. Hambatan metodologis yang berkaitan dengan pisau analisis feminis yang 
digunakan akibat dari pengetahuan dasar peneliti yang masih kurang. Selain 
itu masih sedikit penelitian serupa sehingga peneliti meraba sebisanya. 
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KOSA KATA BAHASA BALI DALAM NOVELET PPM 
 
Atma/jiwatman : roh leluhur 
Awig-awig/Sima : kitab aturan tertulis 
Banjar  : kesatuan wilayah tertentu 
Balian  : dukun 
Batih  : keluarga inti 
Bhuta Yadnya   : upacara untuk roh-roh di sekitar manusia yang dapat 
mengganggu kehidupan manusia 
Bhuta/kala  : raksasa/roh jahat 
Dewa Yadnya : upacara untuk kuil/pura keluarga 
Griya  : kompleks perumahan keluarga Brahmana 
Jaba  : luar, gelar untuk perempuan Sudra setelah menikah 
dengan laki-laki Brahmana 
Jero : dalam, gelar untuk perempuan Sudra setelah menikah 
dengan laki-laki Brahmana 
Karmaphala : buah dari perbuatan 
Kemulan Taksu : tempat pemujaan keluarga inti (batih) 
Manusia Yadnya : upacara daurhidup dari masa kehamilan sampai dewasa 
Merajan  : tempat bersembahyang keluarga Brahmana 
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Meme  : biasanya panggilan ini berarti ibu 
Moksa  : kebebasan jiwa dari lingkaran kelahiran kembali 
Palemahan : hubungan yang harmonis, serasi, dan seimbang antara 
manusia dan alam sekitarnya 
Panca Crada : lima unsur kepercayaan yang dipegang masyarakat Bali 
Paryangan  : keserasian antara manusia dan sang pencipta 
Pawongan : keselarasan dan keharmonisan hubungan antara manusia 
dan manusia lainnya serta dengan masyarakat 
